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BAGIAN I. 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi/Unit Kerja

Skema Struktur Organisasi Pusdiklat Sekretariat Jenderal dan 
Badan Keahlian DPR R1

TATA USAHA

DEPUn PQtSIDMCAN

SBCRETARS nWBML

OEPim ADM»STRASI nSPBCTORAT UTAMA

BOANC PBAKSAHAAW OKUT

BOANC PERENCANAWI DBCLAT

ICaOMPOK iABATAN FUNGSONAL

BtOANG EVALUA9 DKLAT

PUSAT PENDIDKAk DAN PELATWAN

Tupoksi Pusdiklat:
a. perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusdiklat;

b. perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusdiklat;

c. perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusdiklat;

d. pengoordinasian dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di 

lingkungan Pusdiklat;

e. penyiapan rumusan kebijakan di bidang diklat;

f. pelaksanaan kebijakan di bidang diklat;

g. perencanaan diklat;

h. pelaksanaan diklat;

i. pelaksanaan evaluasi diklat;

j. pelaksanaan tata usaha Pusdiklat;dan

k. pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris Jenderal.



Visi Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI:

Pusat pembentuk pegawai Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang 

unggul dan kompeten dalam memberikan dukungan administrasi, persidangan, dan 

keahlian kepada DPR RI.

Misi Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI:

1. Mewujudkan Pegawai Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang 

unggul dan kompeten.

2. Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal dan 

Badan Keahlian DPR RI yang flingsional, kredibel, dan imparsial.

2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta

Tupoksi Widyaiswara Ahli Pertama:

1. Menyusun Bahan Diklat

2. Menyusun soal/materi ujian Diklat

3. Melaksanakan tatap muka Diklat

4. Melaksanakan pembimbingan

5. Melaksanakan pendampingan OL/PKL/Benchmarking

6. Melaksanakan pendampingan Penulisan Kertas Kerja/Proyek Perubahan

7. Memeriksa Hasil Ujian Diklat

8. Melakukan coaching

9. Mengevaluasi penyelenggaraan Diklat

10. Mengevaluasi kinerja Widyaiswara

11. Melaksanakan Analisis Kebutuhan Diklat

12. Menyusun Kurikulum Diklat

13. Menyusun Modul Diklat

14. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan

15. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap waktu 

diperlukan.

Tusi Widyaiswara diantaranya adalah pengembangan profesi sesuai Permenpan 

No. 22 Tahun 2014 dimana ia diharapkan membuat Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang 

terkait lingkup kediklatan dan / atau pengembangan spesialisasinya.



3. Deskripsi Isu

Masih kurangnya kemampuan menulis Karya Tulis Ilmiah untuk Widyaiswara Ahli 

Pertama di Pusdiklat Setjen dan BK DPR Rl.

a. Kondisi “Masalah = Isu ” saat ini (disertai data dan fokta)

Dibutuhkannya kompentensi menulis Karya Tulis Ilmiah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk Widyaiswara dilingkungan Pusdiklat 

Setjen dan BK DPR Rl. Seorang Widyaiswara diharapkan dapat menelurkan Karya 

Tulis Ilmiah sebagai tusi pengembangan profesi sekaligus untuk menambah Angka 

Kredit. Karya Tulis Ilmiah dimaksudkan agar Widyaiswara dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Sedangkan pada saat ini belum ada Karya Tulis 

Ilmiah yang diterbitkan oleh Pusdiklat.

b. Dampakjika “Masalah = Isu” tidakdiselesaikan.

Karya Tulis Ilmiah diperlukan untuk menambah kredibilitas sebuah Organisasi. Jika 

Pusdiklat menerbitkan kumpulan Karya Tulis Ilmiah yang bersumber dari Jabatan 

Fungsional Widyaiswara, diharapkan hal ini mampu memberikan kontribusi dan 

manfaat terkait kediklatan dan ilmu pengetahuan. Maka Widyaiswara dilingkungan 

Pusdiklat Setjen dan BK DPR Rl membutuhkan peningkatan kompetensi terkait 

penulisan Karya Tulis Ilmiah agar dapat menghasilkan Karya Tulis Ilmiah yang 

berkualitas dan bermanfaat baik bagi diri pribadi terkait kompetensi, maupun untuk 

orang lain yang membaca Karya Tulis Ilmiah tersebut.

c. Dukungan Teoritik dari Mata Pelatihan terkait.

Dalam Manajemen ASN ditekankan bahwa pegawai perlu meningkatkan kompetensi 

diri sesuai keahlian jabatannya dan Widyaiswara Ahli Pertama di Pusdiklat Setjen dan 

BK DPR Rl membutuhkan kompetensi menulis Karya Tulis Ilmiah. Nilai akuntabilitas 

serta komitmen mutu dapat dicapai dengan menulis Karya Tulis Ilmiah.

d. Rumusan Isu

- Belum adanya Karya Tulis Ilmiah yang diterbitkan Pusdiklat Setjen dan BK DPR
Rl;

- Dibutuhkannya kompentensi menulis Karya Tulis Ilmiah untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk Widyaiswara dilingkungan Pusdiklat 
Setjen dan BK DPR Rl;



- Dalam Manajemen ASN ditekankan bahwa pegawai perlu meningkatkan kompetensi 

diri sesuai keahlian jabatannya dan Widyaiswara Ahli Pertama di Pusdiklat Setjen 

dan BK DPR RI membutuhkan kompetensi menulis Karya Tulis Ilmiah. Nilai 

akuntabilitas serta komitmen mutu dapat dicapai dengan menulis Karya Tulis Ilmiah.

B. Nilai-Nilai Organisasi

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI mempunyai peraturan mengenai 

kode etik organisasi yang tertuang dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 

03/PER-SEKJEN/2012 tentang Kode Etik Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Setiap ASN dilingkungan Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI harus mengikuti peraturan ini. Kode etik ini 

menjadi nilai dasar organisasi yang secara aktual menjadi apa yang disaksikan, diyakini, 

dipercaya, dilakukan dan dipraktekkan oleh para ASN di organisasi.

Kode Etik Pegawai Negeri Sipil adalah pedoman sikap, tingkah laku dan 

perbuatan dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta pergaulan hidup sehari-hari. 

Religius adalah percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Akuntabilitas adalah sikap yang mencerminkan tanggung jawab atas tindakan yang 

dilakukan dalam menjalankan tugas dan fungsi PNS.

- Profesional adalah sikap terhadap tugas yang memerlukan ketrampilan khusus dan 

kompetensi untuk menjalankannya.

Integritas adalah totalitas sikap yang menunjukkan komitmen, ketaatan dan 

konsistensi terhadap prinsip-prinsip etika dan moral.

Kode Etik PNS bertujuan untuk meningkatkan jiwa Korps Pegawai dan 

menjunjung tinggi kehormatan serta keteladanan sikap, tingkah laku dan perbuatan PNS 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, serta pergaulan hidup sehari-hari yang dilindungi 

undang-undang.

a. Sikap religius diwujudkan melalui tindakan percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Sikap akuntabel diwujudkan melalui tindakan:

1. bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan fungsinya;

2. bekerja sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan;

3. memberikan teladan bagi lingkungan kerja; dan/atau

4. memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana kedinasan sesuai dengan 

peruntukkannya.

c. Sikap profesional diwujudkan melalui tindakan:



1. mengembangkan etos kerja untuk meningkatkan kinerja Sekretariat Jenderal 

DPR RI;

2. bekerja dengan inisiatifjinovatif, dan responsif dalam rangka meningkatkan 

kinerja Sekretariat Jenderal DPR RI;

3. berorientasi pada upaya peningkatan kualitas kerja; dan/atau

4. memiliki dan berusaha meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan 

pekerjaan.

d. Sikap integritas, diwujudkan melalui tindakan:

1. jujur dalam melaksanakan tugas dan flmgsi sebagai PNS;

2. menjunjung tinggi harkat, martabat, dan kehormatan Sekretariat Jenderal DPR 

RI;
3. menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku;

4. tidak meminta atau menerima pemberian secara langsung atau tidak langsung 

berupa snap, hadiah, bantuan, atau bentuk lainnya yang tidak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku; tidak merugikan orang Iain dan negara;

5. menjaga informasi yang bersifat rahasia; dan

6. menghormati perbedaan, tidak diskriminatif, dan tidak mengintimidasi rekan 

kerja.

C. Tujuan
Widyaiswara merupakan jabatan yang membutuhkan dedikasi tinggi dan kerja 

keras dari individu namun dampak dari kinerjanya akan dirasakan oleh semua pihak 

dilingkungan organisasinya. Widyaiswara juga adalah profesi yang memungkinkanmya 

untuk melaksanakan tugas dikjartih pada instansi lain apabila dibutuhkan dan hal ini 

dapat terjadi karena keahliannya dalam sebuah substansi pelatihan maupun inovasi 

dalam metode pembelajaran yang diterapkan. Menjadi sebuah keharusan bagi seorang 

Widyaiswara untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam bidang keahliannya. la 

dituntut untuk terus berinovasi dalam pengembangan kompetensi dan profesi dirinya. la 

merupakan garda terdepan yang menjadi sosok panutan dan tahu-segala sehingga 

dijadikan tempat untuk mencari solusi. Maka berangkat dari segala hal inilah 

Widyaiswara harus selalu up-to-date dengan segala perkembangan iptek yang sejatinya 

sangat dinamis. Tanpa ilmu dan keahlian yang mumpuni, tidak mudah untuk dapat 

memenuhi kebutuhan angka kreditnya dan akan sangat sulit untuk naik jabatan ke 

tingkat jabatan lungsional Widyaiswara yang berjenjang mulai dari Pertama, Muda, 

Madya dan puncaknya Utama.



Karena pengaruh besar dan jangka panjang yang dimiliki oleh Widyaiswara 

dalam membentuk Aparatur Sipil Negara, maka Widyaiswara hams menulis karya tulis 

ilmiah dalam rangka pengembangan profesi yang memiliki signifikansi dalam tujuan 

penulisan dan publikasi sebagai berikut: Pertama, menyuarakan pengetahuan atau 

pengalaman atau knowledge telling mode. Kedua, mentransformasikan pengetahuan atau 

knowledge transformational. Ketiga, melakukan retorika keilmuan atau rhetorical mode 

of knowledge, dimana pengetahuan dan pengalaman mempakan representasi dari 

produksi ekspresi akademik yang berkaitan dengan teks dan substansi temuan atau hasill 

kerja ilmiah. Keempat, memecahkan masalah {problem solving) yang relevan dengan 

bidang pengetahuan dan keilmuan yang menjadi fokus utama kegiatan penelitian atau 

kajian. Kelima, sebagai bentuk ekspresi emosional penulis atas fokus permasalahan 

yang dihadapi. Keenam, sebagai latihan dan proses kognitif seorang pengembang atau 

ilmuan. Ketujuh, menstimulasi diskusi {stimulated-recall discussion) sesama pakar 

sebidang atau antar bidang dalam kerangka pengembangan ilmu, pengetahuan, dan 

teknologi yang relevan. Terakhir, mengkreasi, mendesiminasikan, dan mengaplikasikan 

pengetahuan bam {creation, dissemination, and application of new knowledge), dimana 

hal itu sangat fundamental terhadap proses terbentuknya masyarakat update informasi.

Dalam hal problematika kediklatan, Widyaiswara adalah sosok yang paling tahu 

faktor-faktor pemicunya dikarenakan eksistensi dan keterlibatan langsungnya dalam 

proses pembelajaran selama diklat. Widyaiswara pula yang setelahnya dapat 

menjabarkan masalah-masalah tersebut dan dengan berbagai perencanaan dan 

pembentukan gagasan dapat menawarkan solusi yang terbaik. Karya tulis ilmiah 

menjadi sumber utama bagi pendidik dalam mengkritisi data kependidikan, proses 

belajar mengajar ke dalam kancah pemikiran yang dalam, luas, dan berorientasi kepada 

penemuan dan penyajian prinsip-prinsip mendasar yang berlaku umum tentang 

kependidikan atau teori pendidikan. Untuk dapat menemukan teknologi, alat peraga, dan 

pengembangan kurikulum dalam pengajaran. Kegiatan karya tulis ilmiah sangat 

dibutuhkan sebagai landasan pemikiran untuk mengetahui realita data, permasalahan, 

faktor yang saling memengamhi dan jalan keluarnya.

Terdapat pula penilaian Widyaiswara sebagai pengampu materi pada diklat 

kepemimpinan yang dapat menjadi pemacu semangat dalam menulis karya tulis ilmiah. 

Sesuai Perkalan Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan 

dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV bagian formulir 8 mengenai evaluasi terhadap 

Tenaga Pengajar/Widyaiswara oleh Tim Evaluasi, disebutkan secara eksplisit apakah 

Widyaiswara mengampu materi mempunyai pengalaman menulis karya tulis ilmiah



yang terkait dengan lingkup kediklatan dan/atau pengembangan spesialisasi. Tampak 

jelas penilaian Widyaiswara oleh Tim Evaluasi akan kurang baik atau bahkan buruk 

bilamana ia tidak mempunyai pengalaman menulis karya tulis ilmiah, khususnya 

mengenai materi diklat yang menjadi spesialisasinya.

Widyaiswara harus menempatkan tugas penulisan karya ilmiah sebanding 

dengan tugas dikjartih karena keduanya merupakan unsur utama yang saling 

berkesinambungan dalam meningkatkan efektifitas kinerja dan mendukung satu dengan 

yang lainnya. Beragam signifikansi karya tulis ilmiah yang dijabarkan membuka 

peluang untuk menambah pengetahuan bidang akademik dan menjadi sarana 

menuangkan gagasan serta ide cemerlang Widyaiswara yang muaranya diharapkan 

membawa inovasi bagi kebermanfaatan diklat bagi Aparatur Sipil Negara khususnya 

dan pemerintahan pada umumnya.



BAGIAN IL
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. I$u Strategis

1. Penjelasan Isu

Kebutuhan akan Widyaiswara yang profesional menjadi keharusan pada lembaga 

Pendidikan dan Pelatihan pemerintah. Jabatan fiingsional ini mempunyai tugas dan 

flingsi yang telah tertuang dalam Permenpan Nomor 22 Tahun 2014 tentang 

Widyaiswara dan Angka kreditnya yang diantaranya adalah kegiatan dikjartih dan 

pengembangan profesi dalam kediklatan atau bidang spesialisasinya. Seiring dengan 

dinamisnya ilmu pengetahuan dan teknologi, Widyaiswara dituntut agar dapat mengejar 

dan melampaui atau setidaknya menyejajarkan diri dengan perkembangan tersebut. 

Dalam penilaian Widyaiswara yang diharuskan untuk menulis karya tulis ilmiah sebagai 

pengembangan profesinya, dibutuhkan kemampuan untuk menyusun ide dan gagasan 

sehingga dapat dijabarkan secara logis, empiris dan analitis. Pembimbingan metodologi 

penelitian serta penulisan karya tulis ilmiah adalah salah satu cara untuk dapat 

membangun dan meningkatkan kompetensi Widyaiswara terkait karya tulis ilmiah.

2. Capaian Pelaksanaan AktuaUsasi

Untuk menjadi ASN yang kompeten, unggul dan bermartabat, setiap individu 

harus mengamalkan nilai-nilai dasar ASN yaitu Akuntabel, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komoitmen Mutu dan Anti-Korupsi serta memahami Peran dan Kedudukan ASN dalam 

NKRI setiap menjalankan tugas dan flingsinya. Ketika proses rancangan aktualisasi, 

penulis telah menggambarkan beberapa nilai-nilai dan peran ASN yang akan 

diaplikasikan pada saat proses pelaksanaan tahapan kegiatan. Dan pada pelaksanaannya, 

penulis menemukan ada banyak nilai yang bahkan menjadi syarat terlaksananya kegiatan 

dengan baik dan lancar.

Berikut laporan kegiatan aktualisasi riil yang telah dilaksanakan :



Pelaksanaan Kegiatan Pembimbingan Metodologi Penelitian

*

Kegiatan 1 - Berkonsultasi dengan atasan, Coach dan Mentor terkait keikutsertaan 
pada Pembimbingan Metodologi Penelitian;

- Mengikuti Pembimbingan tentang langkah awal penulisan Karya Tubs 
Ilmiah yaitu Metodologi Penelitian;

- Mencermati dan fake notes poin-poin penting mengenai Metodologi 
Penelitian.

- Mendapatkan Surat Keterangan perintah atasan untuk mengikuti 
Pembimbingan KTl.

Tanggal 3 Jub 2018
Lampiran 1. Undangan Pembimbingan Metodologi Penelitian

2. Absensi
3. Catalan kegiatan
4. Foto

Kegiatan pern )imbingan Metodologi Penelitian : datang tepat waktu sesuai jadwal
undangan pembimbingan (akuntabilitas), mengikuti dan berpartisipasi dalam diskusi 
mengenai Metodologi Penelitian sampai dengan selesai (etika publik). mencatat dan 
mengumpulkan data yang diberikan oleh pemateri (komitmen mutu). Dalam hal mengikuti 
kegiatan pembimbingan Metodologi Penelitian ini aspek (manajcmen ASN) telah 
diterapkan. Setiap ASN harus meningkatkan dan mendapatkan kompetensi yang berguna 
untuk menjalankan tusinya dengan baik. Pembimbingan yang diadakan dengan para Peneliti 
Badan Keahlian DPR RI, DR. Ujianto Singgih dan DR. Mulyadi serta diundangnya Prof. 
Rusdi yang merupakan peneliti LIPI menjadikan terwujudnya (whole of government) 
karena ilmu itu sangat perting dan sumbernya pun didapatkan dari yang terbaik.

Teknik aktualisasi: teknik partisipasi aktif dan menangkap segala pengetahuan seputar 
metodologi penelitian sehingga dapat menyusun karya tubs ilmiah yang mengikuti kaidah- 
kaidah ilmiah melalui jenis penelitian yang dipakai guna mendapatkan data yang diinginkan. 
Pembuktian teori, pematahan teori dan pemecahan masalah menjadi tujuan penelitian sesuai 
keinginan penulis.

Manfaat kegiatan terhadap tusi oreanisasi :
Pelaksanaan proses kegiatan pembimbingan metode penelitian berjalan lancar. Melakukan 
diskusi dengan interaktif salah satunya adalah untuk membentuk sumber daya manusia yang 
memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu dan kompetensi dalam mengembangkan dan 
menerapakan pengetahuan dan materi seputar metodologi penelitian.

Penguatan Nilai Oreanisasi:
Dengan peningkatan kompetensi dan pengembangan profesi Widyaiswara yang berkualitas 
dan berkesinambungan, maka nilai organisasi Setjen dan BK DPR RJ yaitu Profesional dan 
Akuntabel dapat diperkuat.



Pelaksanaan Kegiatan Pembimbingan penulisan Karya Tulis Ilmiah

-

Kegiatan 2 - Berkonsultasi dengan atasan. Coach dan Mentor terkait keikutsertaan 
pada Pembimbingan Penulisan Karya Tulis Ilmiah;

- Mengikuti Pembimbingan tentang Penulisan Karya Tulis Ilmiah;
- Mencermati dan take notes mengenai tahapan penulisan Karya Ilmiah 

yang baik dan benar.
Tanggal 19,20 dan 23 Juli 2018
Lampiran 1. Absensi

2. Catalan Kegiatan
3. Foto

Kegiatan pern
jadwal undanga 
mengenai Penu; 
mengumpulkan

bimbingan penulisan Karya Tulis Ilmiah : datang tepat waktu sesuai 
n pembimbingan (akuntabilitas), mengikuti dan berpartisipasi dalam diskusi 
isan Karya Tulis Ilmiah sampai dengan selesai (etika publik), mencatat dan 
data yang diberikan oleh pemateri (komitmen mutu). Karya tulis ilmiah

harus menggunakan Baliasa Indonesia yang baik dan benar yang baku/ formal sebagai salah 
satu aspek ilmiah (nasionalisme). Dalam hal mengikuti kegiatan pembimbingan Penulisan 
Karya Tulis Ilmiah ini aspek (manajemen ASN) telah diterapkan. Setiap ASN harus 
meningkatkan dan mendapatkan kompelensi yang berguna untuk menjalankan tusinya 
dengan baik. Pembimbingan yang diadakan dengan para Peneliti Badan Keahlian DPR RI, 
(whole of government) karena pengalaman dan karya tulis ilmiah yang telah mereka 
hasilkan yang telah dipublikasikan dalam berbagai bentuk media.

Teknik aktualisasi: teknik partisipasi aktif dan menangkap segala pengetahuan seputar 
penulisan karya tulis ilmiah yang mempunyai gaya selingkung dan bersandar pada pada 
literatur yang up-to-date. Pada prakteknya menulis itu memerlukan ide dan gagasan yang 
terstruktur dan sebaiknya dialokasikan waktu selama beberapa jam setiap hari untuk 
membaca literature yang berkaitan dengan topik dan menuliskan ide yang didapatkan 
setidaknya 1 lembar per hari. Sehingga seseorang dapat menghasilkan karya ilmiah lebih dari 
satu dan mencapai target tulisan yang diinginkan dalam kurun waktu setahun. Selain itu, 
pada proses pembimbingan diberikan lips dan berbagai pengalaman ketika mclakukan 
penelitian untuk mengambil data mengenai topik tulisan yang sangat membantu. Diskusi 
Juga dibarengi dengan praktek menulis outline KTl sesuai gaya selinkung dan penulisan 
kalimat serta paragraf yang baik dan benar.

Manfaat kegiatan terhadap tusi unit keria :
Pelaksanaan proses kegiatan pembimbingan penulisan Karya Tulis Ilmiah berjalan lancar. 
Melakukan diskusi yang dibarengi dengan praktek dan xnQwg-explore cara terbaik untuk 
dapat menghasilkan karya tulis ilmiah yang bagus dapat membangun semangat dan 
kepercayaan diri bahwa suatu tugas yang dilakukan dengan ikhlas dan penuh tanggun^awab 
pasti akan berhasil dan bermanfaat bukan hanya pada diri sendiri tetapi untuk unit kerja dan 
organisasi. Setiap adanya peningkatan kompetensi ASN, akan semakin baik kinerja ASN 
yang tentunya mempengaruhi kinerja organisasi.

Penguatan Nilai Organisasi:
Dengan peningkatan kompetensi dan pengembangan profesi Widyaiswara yang berkualitas 
dan berkesinambungan, maka nilai organisasi Setjen dan BK DPR RI yaitu Profesional dan 
Akuntabel dapat diperkuat.
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Pelaksanaan Kegiatan Tahapan dalam menulis Karya Tulis Ilmiah

Kegiatan 3 Menentukan teina dan Judul Karya Tulis Ilmiah
Menentukan Metodologi Penelitian yang sesuai untuk 
mencapai tujuan penelitian dan berdasarkan bidang keahlian. 
Melaksanakan Penelitian atau Kajian sesuai dengan tema. 
Membuat draft Karya Tulis Ilmiah;
Melakukan konsultasi pada Pembimbing mengenai konten dan 
penulisan Karya Tulis Ilmiah;
Melakukan revisi draft Karya Tulis Ilmiah;
Menghasilkan Karya Tulis Ilmiah final
Konsultasi pada Coach dan Mentor serta melaporkan hasil 
kegiatan yang telah dilaksanakan.

Tanggal 1 Agustus “ 8 September 2018
Lampiran 1. Draft penulisan Karya Tulis Ilmiah berserta revisi dan_///7cr/-nya;

2. Catalan konsultasi dengan Pembimbing
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Kegiatan Tahapan dalam pcnulisan Karya Tulis Ilmiah : membaca buku, jurnal, artikel 
baik dengan ke perpustakaan maupun lewat browsing dimedia internet dengan mengutip 
sumber sumber sebagai rujukan dengan terstruktur dan sesuai ketentuan untuk dijadikan 
karya ilmiah (akuntabilitas), bertanya mengenai hal-hal terkait topik dan tema serta 
penulisan dan rujukan kepada pembimbing dengan sopan santun, (ctika publik), berpikir 
kreatif, mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dalam penulisan karya ilmiah dan merevisi hal-hal 
yang belum sesuai agar menghasilkan tulisan yang bagus (komitmen mutu). Karya tulis 
ilmiah harus menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar yang baku/ formal 
sebagai salah satu aspek ilmiah (nasionalisme). Tahapan dalam penulisan Karya Tulis 
Ilmiah yang dilaksanakan berlujuan untuk menggali polensi mengembangkan gagasan dan 
menganalisis masalah sehingga tercipta solusi yang dapat direkomendasikan. Hal ini sesuai 
dengan (manajemen ASN) yang mendorong setiap individu untuk mengembangkan diri dan 
kapasitasnya.

Teknik aktualisasi: Sebelum mulai menulis saya harus mengumpulkan bahan-bahan bacaan 
dan informasi terkait topik yang saya angkat. Karena saya menulis tentang bidang 
pendidikan dan widyaiswara, tentu saya harus membudayakan diri untuk keperpustakaan dan 
membaca buku/ jurnal yang berpotensi saya jadikan rujukan. Langkah ini menjadi bagian 
yang penting untuk memetakan informasi yang didapat agar dapat disusun dan diberikan 
argumen sehingga tulisan yang akan dibuat mempunyai nilai tambahan dan membedakannya 
dari tulisan sebelumnya. Setelah membuat draft, saya pun berkonsultasi dengan pembimbing 
sehingga dapat masukan berkenaan tata cara penulisan dan gaya selingkung yang sesuai.

Manfaat kegiatan terhadao tusi unit keria :
menghasilkan Karya Tulis Ilmiah yang berkualitas akan menciptakan SDM dengan 
kompelensi sesuai bidang keahliannya yang mana dapat mendukung pencapaian Visi & Misi 
Pusdiklat dalam membentuk pegawai yang unggul dan kompeten dalam menjalankan 
flmgsinya sebagai supporting system bagi DPR.

Penguatan Nilai Oreanisasi:
Dengan peningkatan kompetensi dan pengembangan profesi Widyaiswara yang berkualitas 
dan berkesinambungan, maka nilai organisasi Setjen dan BK DPR RI yaitu Profesional dan 
Akuntabel dapat diperkuat.

membaca buku dan kumpulan artikel di Perpustakaan
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mcmbaca buku terkait Karya Tulis llmiah

membaca buku dan kumpulan Kary a llmiah

...............
PIMLrrUN UMM KBMKLATMf

mengumpulkan data-data pendukung seperti jurnal online

Proses pembimbingan topik, draft dan revisi
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Pelaksanaan Kegiatan Presentasi Karya Tulis Ilmiah

Kegiatan 4 Menyiapkan PPT untuk mempresentasikan hasil akhir Karya Tulis 
Ilmiah;
Berkonsultasi dengan Coach dan Mentor terkait kegiatan yang 
telah dilaksanakan.

Tanggal 11 September 2018
Lampiran 1. Dokumen PPT presentasi

2. Foto
Kegiatan presentasi Karya Tulis Ilmiah: melaksanakan kegiatan presentasi karya tulis 
ilmiah hasil pembimbingan sesuai dengaii rencana dan diikuti dengan masukan 
(akuntabilitas), mempresentasikan poin-poin penting yang menjadi inti sari karya ilmiah 
dengan tepat dan jelas (etika publik), menampung masukan dan terus memperbaiki karya 
ilmiah sehingga menjadi lebih baik(komitmen mutu). Menggunakan Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dalam penyampaian presentasi karya ilmiah (nasionalisme). Dengan 
melaksanakan kegiatan presntasi Karya Tulis Ilmiah ini dilandasi oleh nilai kejujuran dengan 
menyajikan data sesuai fakta dilapangan dengan tidak melebih-lebihkan (anti-korupsi).

Teknik aktualisasi: Penyampaian Karya Tulis Ilmiah dilakukan sebagai langkah 
penyampaian hasil akhir dengan terus memperbaiki bagian-bagian yang mendapat koreksi. 
Proses ini perlu dilakukan sebelum karya ilmiah didiseminasi kepada atasan dan rekan 
sejawat diunit kerja.

Manfaat keeiatan terhadao tusi unit keria :
Menjelaskan dan mempresentasikan Karya Tulis Ilmiah yang telah disusun dapat menjadi 
sarana untuk belajar mengemukakan apa yang telah dilaksanakan sekaligus meningkatkan 
pengalaman menyampaikan gagasan dengan media presentasi.

Penguatan Nilai Organisasi:
Dengan peningkatan kompetensi dan pengembangan profesi Widyaiswara yang berkualitas 
dan berkesinambungan, maka nilai organisasi Setjen dan BK DPR RI yaitu Profesional dan 
Akuntabel dapat diperkuat.

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi (Diseminasi) hasil Karya Tulis Ilmiah yang telah 
ditulis pada unit kerja dan atasan.

Kegiatan 5 - Memberikan hasil akhir (berupa kompilasi Karya Tulis Ilmiah
- Berkonsultasi dengan Coach dan Mentor terkait hasil seluruh 

rangkaian kegiatan dan menyiapkan Laporan Aktualisasi.
Tanggal 20 - 27 September 2018
Lampiran 1. Dokumen Karya Tulis Ilmiah

2. Foto
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Kegiatan Sosialisasi (Diseminasi) hasil Karya Tulis Ilmiah yang telah ditulis pada unit 
kerja dan atasan: dengan proses desiminasi ini adalah sebagai bentuk pelaporan atas 
kegialan yang lelah dirancang dan dilaksanakan dengan menghasilkan dokumen Karya Tulis 
Ilmiah (akuntabilitas), menjelaskan dan menyampaikan inti sari isi Karya Ilmiah dengan 
sopan santun (ctika publik), karya ilmiah yang ditulis menghasilkan rekomendasi atas diktat 
dan Widyaiswara agar dapat membudayakan inenulis karya ilmiah yang dapat memberikan 
inovasi (komitmen mutu), aspek (manajemen ASN dan pelayanan publik) yang 
mengedepankan pengembangan kompetensi ASN yang dalam hal ini Widyaiswara agar 
diberikan pembimbingan/ pelatihan Metodologi Penelitian dan Karya Tulis Ilmiah sehingga 
siap melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai jabatan dan menjadi pendidik ASN yang 
unggul dan professional.

Teknik aktualisasi: Pemberian dokumen Karya Ilmiah kepada rekan sejawat dan atasan 
diantaranya untuk menyosialisasikan gagasan yang terkandung dalam tulisan serta 
mendukung dan mendorong agar Widyaiswara menjadi semangat menulis karena 
manfaatnya yang tidak hanya berdampak pada kompetensi Widyaiswara tetapi juga pada unit 
kerja tempat Widyaiswara bertugas.

Manfaat kegiatan terhadap tusi unit keria :
Pusdiklat adalah penyelenggara diktat yang mana kunci utamanya salah satunya adalah 
Widyaiswara. Tugasnya antara lain dikjartih, evaluasi dan pengembangan diklat serta 
pengembangan profesi. Dengan adanya masukan terhadap diklat dan peningkatan 
kompetensi Widyaiswara tentunya untuk dapat mengembangkan diklat agar lebih baik dan 
berhasil menjadikan ASN yang kompeten, unggul dan professional dibidangnya.

Penguatan Nilai Oraanisasi:
Dengan peningkatan kompetensi dan pengembangan profesi Widyaiswara yang berkualitas 
dan berkesinambungan, maka nilai organisasi Seljen dan BK DPR RI yaitu Profesional dan 
Akuntabel dapat diperkuat.

Sosialisasi kepada atasan dan unit kerja
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3. Analisis Manfaat dan Dampak 

a) Manfaat

Setelah melaksanakan tahapan kegiatan dalam proses aktualisasi, peserta 

mendapatkan peningkatan kompetensi dan pengetahuan mengenai metodologi 

penelitian dan penulisan karya tulis ilmiah. Terdapat banyak manfaat yang 

didapat dari meningkatnya kompetensi menulis karya tulis ilmiah Widyaiswara 

Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI. Dengan adanya Widyaiswara yang 

profesional yang selalu berpikir kritis dan analitis, tentunya organisasi dapat 

mencapai mutu diklat yang lebih baik.

1) Individu Peserta

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, jabatan Widyaiswara mempunyai 

peranan penting dan strategis bidang manajemen ASN dalam membentuk 

Sumber Daya Manusia yang berpengetahuan luas, keterampilan khusus dan 

berperilaku terbaik. Sebagai edukator yang didaulat menjadi pemecah 

masalah dan pemberi solusi, maka Widyaiswara perlu selalu 

mengembangkan kompetensi dan profesinya terlebih dahulu. Dengan 

perkembangan yang dinamis dan berkembang secara cepat maka budaya 

literasi dan gemar membaca baik literatur maupun informasi perkembangan 

terkini segala bidang terutama bidang yang menarik dan merupakan 

spesialisasinya.

2) Pimpinan LangsungAJnit Kerja

Widyaiswara yang selalu mengembangkan kompetensi dirinya secara tidak 

langsung akan membantu proses pemikiran kritis dan analitis unit kerja 

yang selalu berinovasi dalam mencapai terlaksananya indikator kinerja unit 

kerja. Widyaiswara hampir selalu terlibat dalam kegiatan kediklatan. Mulai 

dari perencanaan, penyelenggaraan sampai akhirnya proses evaluasi diklat. 

la harus familiar dengan pendekatan-pendekatan ilmiah yang sejatinya juga 

berhubungan dengan fakta-fakta serta regulasi terkait diklat yang 

diselenggarakan. Pimpinan langsung tentu akan menunjuk Widyaiswara 

sebagai otak dari penyusunan kurikulum dan hai ini pun menjadi tugas 

pokoknya. Pengalaman adalah hal yang sangat berharga untuk dijadikan 

pelajaran. Widyaiswara dengan jam terbang tinggi tentu pengalamannya 

juga banyak dan inilah yang dapat ditelaah dan dikembangkan olehnya 

dalam menyusun kurikulum dan Rancang Bangun Pembelajaran Mata 

Pelatihan (RBPMP). Dalam hal benchmarking, coaching dan mentoring pun
16



Widyaiswara ambil bagian yang sangat penting. Maka Widyaiswara yang 

gemar membaca dan menulis akan sangat mempengaruhi kinerjanya dalam 

segala tugas dan fungsinya diunit kerja.

3) Unit Organisasi (UPT)

Unit organisasi secara keseluruhan yang dalam hal ini unit organisasi 

penulis Sekretariat Jenderal dan badan Keahlia DPR Rl, tentunya 

mempunyai harapan besar agar memiliki Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

yang berkualitas dan mutu yang terjamin dan berakreditasi tinggi. ASN 

yang profesional, berkompetensi dan berdedikasi tinggi dalam organisasi 

tentu bergantung pada kinerja Pusat Pendidikan dan Pelatihan lembaganya 

sebagai pembina dan pengembang SDM bersama dengan kepegawaian 

dalam memetakan pegawai yang membutuhkan pendidikan dan pelatihan 

agar meningkatkan pencapaian kinerjanya dalam organisasi. Untuk 

mewujudkan hal ini Widyaiswara dan seluruh pejabat dan pegawai Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan harus mempunyai skill dan strategi yang tepat 

agar dapat mengakomodasi kebutuhan ASN organisasinya.

4) Stakeholders

Stakeholders seorang Widyaiswara tentu saja adalah seluruh ASN dalam 

organisasi yang dinaunginya, dalam hal ini seluruh ASN Sekretariat 

Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. Yang merasakan manfaat 

Widyaiswara yang profesional dan unggul tentu saja adalah ASN yang 

mengikuti diklat yang diselenggarakan Pusdiklat. Mereka yang akan 

menilai kinerja dan kemampuan Widyaiswara dalam hal sistematika 

penyajian materi, penggunaan metode dan sarana diklat, sikap perilaku 

(diantaranya ketepatan waktu), memberikan motivasi, dan kerjasama 

dengan Widyaiswara dalam tim. Widyaisara yang profesional dan unggul 

adalah komponen utama sebuah lembaga diklat dan ASN yang difasilitasi 

tentu akan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dari Widyaiswara 

sehingga tercapai tujuan Good Governance bangsa Indonesia dan 

menyejahterakan rakyat. 

b) Dampak

Dalam pelaksanaan tahapan kegiatan aktualisasi yang penulis lakukan 

apabila tidak menerapkan nilai-nilai ANEKA dan Peran serta kedudukan ASN 

dalam NKRI, maka dapat dipastikan kegiatan-kegiatan yang semula dirancang 

tidak akan dapat mencapai tujuannya. Jika nilai-nilai akuntabilitas,
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nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan anti-korupsi tidak dijaga dan 

selalu diaplikasikan dalam menjalankan tugas, maka calon ASN akan 

mendapati masalah dalam karirnya. Bertanggungjawab, cinta tanah air dan 

membantu pembangunan bangsa, berbudi pekerti luhur, berinovasi serta 

menjunjung nilai kejujuran adalah kunci utama dalam melaksanakan tugas 

ASN. Manajemen ASN, Pelayanan Publik dan Whole of Government juga 

menjadi pokok yang selalu dikedepankan karena muaranya adalah pada 

pembangunan nasional dan kesejahteraan rakyat.

4. Tantangan/Hambatan

Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis tidak menemui hambatan maupun 

tantangan yang berarti. Kegiatan beserta tahapannya dapat berjalan dengan baik 

berkat bimbingan dari mentor dan coach yang selalu mendukung dan mendorong 

agar pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan sebaik-baiknya serta 

didokumentasikan agar dapat dilaporkan dengan jelas dan akuntabel.
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BAGIAN III.
JADWAL PELAKSANAAN AKTUALISASI

Terdapat beberapa perubahan pelaksanaan tahapan kegiatan yang lerjadi dari yang semula dirancang. Hal ini dikarenakan perlunya waktu lebih 

untuk mengkoordinasikan hal-hal terkait pelaksanaan kegiatan. Namun walaupun mengalami sedikit dela\\ tidak menganggu dinamika yang 

dibutuhkan untuk ketercapaian maksud dan tujuan tahapan kegiatan.

Matrik Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

MEI JUNI JULl AGUSTUS SEPTEMBER

I 11 111 IV I 11 111 IV 1 11 111 IV 1 11 ni IV 1 11 111 IV
1. Pembimbingan Metodologi

Penelitian;
a. Berkonsultasi dengan atasan. 

Coach dan Mentor terkait 
keikutsertaan pada
Pembimbingan Metodologi
Penelitian;

b. Mengikuti Pembimbingan
tentang langkah awal penulisan 
Karya Tubs Ilmiah yaitu 
Metodo-Iogi Penelitian;

V

c. Mencermati dan take notes 
mengenai poin-poin penting 
Metodologi Penelitian.

V

2. Pembimbingan penulisan Karya 
Tulis Ilmiah;
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BAGIAN IV.

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Rumusan Isu:

- Belum adanya Karya Tulis Ilmiah yang diterbitkan Pusdiklat Setjen dan BK 
DPR RI;

- Dibutuhkannya kompentensi menulis Karya Tulis Ilmiah untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk Widyaiswara dilingkungan 
Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI;

- Dalam Manajemen ASN ditekankan bahwa pegawai perlu meningkatkan 
kompetensi diri sesuai keahlian jabatannya dan Widyaiswara Ahli Pertama di 
Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI membutuhkan kompetensi menulis Karya Tulis 
Ilmiah. Nilai akuntabilitas serta komitmen mutu dapat dicapai dengan menulis 
Karya Tulis Ilmiah.

Menindaklanjuti hasil aktualisasi nilai-nilai dasar ASN baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya nya wajib berlandaskan nilai- 
nilai dasar ASN serta peran dan kedudukan ASN dalam NKRI.

a) Kegiatan Ke-1: Pembimbingan Metodologi Penelitian (Akuntabilitas), (Etika 
Publik), (Komitmen Mutu), (Whole of Govemmet), dan (Manajemen ASN)

b) Kegiatan Ke-2: Pembimbingan penulisan Karya Tulis Ilmiah (Akuntabilitas), 
(Etika Publik), (Komitmen Mutu), (Whole of Governmet), dan (Manajemen 
ASN)

c) Kegiatan Ke-3: Tahapan dalam menulis Karya Tulis Ilmiah (Akuntabilitas), 
(Etika Publik), (Komitmen Mutu), (Nasionalisme) dan (Manajemen ASN)

d) Kegiatan Ke-4: Presentasi Karya Tulis Ilmiah hasil dari mengikuti pembimbingan 
(Akuntabilitas), (Etika Publik), (Komitmen Mutu), (Nasionalisme) dan (Anti 
Korupsi)

e) Kegiatan Ke-5: Sosialisasi (Diseminasi) hasil Karya Tulis Ilmiah yang telah 
ditulis Widyaiswara Ahli pertama pada unit kerja dan atasan. (Akuntabilitas), 
(Etika Publik), (Komitmen Mutu),dan (Pelayanan Publik),

B. Saran

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan

Terima kasih sebesar-besamya pada seluruh Panitia Penyelenggara 

Pelatihan Dasar CPNS Golongan III Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR 

RI. Berkat kerja kerasa dan dukungan sehingga kami para peserta mendapatkan 

bekal guna menjadi ASN yang kompeten, unggul dan professional dibidangnya.
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Saran yang dapat penulis sampaikan adalah terus tingkatkan capaian dan target agar 

dapat menjadi penyelenggara diklat-diklat besar yang mandiri dan kredibel.

2) Untuk Instansi/Unit Kerja Peserta

Pemanfaatan sarana karya tulis ilmiah sebagai ruang untuk menumpahkan 

berbagai problematika, gagasan dan kajian terkait bidang spesialisasinya dan 

kediklatan merupakan peluang yang sayang apabila tidak diambil dengan senang 

hati oleh Widyaiswara. Menjadi suatu harapan besar bagi unit kerja dan organisasi 

agar Widyaiswara dapat memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya dibidang 

pendidikan dan pelatihan. Karena hal inilah, direkomendasikan agar Widyaiswara 

selalu mengembangkan budaya menulis karya tulis ilmiah. Pusdikiat juga 

direkomendasikan untuk mengadakan pelatihan metodologi penelitian dan penulisan 

Karya Tulis Ilmiah agar Widyaiswara dilingkungan Pusdikiat Setjen dan BK DPR 

RI selalu mengembangkan kompetensi diri dan profesinya. Selanjutnya para 

Widyaiswara dilingkungan Pusdikiat agar dapat menyusun pedoman petunjuk 

pelaksanaan penulisan Karya Tulis Ilmiah agar karya yang dihasilkan dapat 

disesuaikan dengan ketentuan dalam peraturan sehingga dapat diakui dan dinilai 

sebagai pencapaian pengembangan profesi.
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Daftar Pustaka

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV.

Peraturan Menteri Penertiban Aparatur Nasional dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 
2014 Tentang Jabatan Fungsional Widyaiswara dan Angka Kj-editnya.

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan 
Pegawai Negeri Sipil.
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Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Risa Tiarazani

NIP 199003162018022001
Unit Kerja Piisdiklat Setjen dan BK DPR Rl

Jabatan Calon Widyaiswara Alili Perlama

Isu Masih kurangnya kemampuan menulis Karya Tiilis llmiah untuk 
Widyaiswara Ahli Peitania di Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI.

1) Kegiatan I: Penibimbingan Metodoiogi Fenelitian

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan:
- Berkonsultasi dengan atasan, 

Coach dan Mentor terkait 
keikutsertaan pada 
Penibimbingan Metodoiogi 
Penelitian:

- Mengikuli Pembimbingan 
tentang langkah awal penulisan 
Karya Tuiis llmiah yaitu 
Metodoiogi Penelitian:

- Mencermaii dan take notes 
poin-poin penting mengenai 
Metodoiogi Penelitian.

- MenJapatkan Surat Keterangan 
perintah atasan untuk mengikuti 
Pembimbingan KTI.

tYl C Ac/us. An b(Lov\.[>i

Output Kegiatan Terhat/ap 
Pemecahcm Isu:
- Catatan poiii-poin penting 

dalam Metodoiogi Penelitian;
- Surat Keterangan lelah 

mengikuti Pembimbingan 
Metodoiogi Penelitian.

Keterkaitan Subsiansi Mala 
Pelatihan:
Akuntabilitas

1A tlzUc? -Ka^ac

Kontrihusi lerhadap Tusi 
organisasi:
Mendukung pencapaian salah 
satu tusi Pusdiklat yaitu 
pembinaan terhadap pelaksanaan 
tugas unit organisasi di 
lingkungan Pusdiklat

rvvcXMuf [y\i

Penguafan Ni/ai Organisasi: 
Profesional dan Akuntabel

trWjUALj (lAcA



2) Kegiatan 2: Pembimbingan peniiiisan Karya Tulis Ilmiah

Penyelesaian Kegiatan Catalan Mentor Paraf
Mentor

Tahapcm Kegiatan:
- Berkonsullasi dengan atasan, 

Coach dan Mentor lerkait 
keikutsertaan pada
Pembimbingan r>enulisan
Kaiya Tulis Ilmiah:

- Mengikuti Pembimbingan 
tentang Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah;

- Mencermati dan lake notes 
mengenai lahapan penulisan
Kaiy a Ilmiah yang baik dan 
benar.

TeU-U

Oulpiil Kegiatan Terhatlap
Pemeccihan Isn:
- Catalan terkail tahapan 

penulisan Kaiya Tulis Ilmiah:
- Catalan hasil konsultasi dan 

diskusi dengan Pembimbing;
- Surat Keterangan telah 

mengikuti Pembimbingan 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah.

lAA.ru C U'y 4W-

Kelerkailan Snhsfansi Mala 
Pelafihan:
Komitmen Mutu dan Manajemen 
ASN

^e.v\ya|tl
IUi/v |Iy4

Konirihiisi lerhadap Tusi 
organ i.uisi:
Berkontribusi pada pembinaan 
terhadap pelaksanaan tugas unit 
organisasi di lingkungan
Pusdiklal

Ca\cm

Pengiialan Nilai Organisasi: 
Profesional dan Integritas

Kegiatan 3: Tahapan dalam menulis Karya Tulis Ilmiah

Penyelesaian Kegiatan Catalan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegialan:
- Menentukan tema dan Judul 

Karya Tulis Ilmiah.
- Menentukan Metodologi 

Penelitian yang .sesuai untuk 
mencapai lujiian penelitian dan 
berdasarkan bidang keahlian.

- Melaksanakan Penelitian atau 
Kajian sesuai dengan tema.

- Membual draft Karya Tulis

gnWu (e\AK

i do 4 uw\ A



Ilmiah;
- Melakukan konsultasi pada 

Peinbimbing mengenai konten 
dan penulisan Karya Tubs
Ilmiah:

- Melakukan revisi draft Karya 
Tubs Ilmiah:

- Menghasilkan Karya Tubs
Ilmiah final yang telah disetujui 
Peinbimbing;

- Konsultasi pada Coach dan 
Mentor seiia melaporkan hasil 
kegiatan yang telah 
dilaksanakan.

ok, £<W^cni

#4-

Oulpul Kegialan Terhaciap
Pemecahan Isu:
- Draft tahapan penulisan Karya 

Tubs Ilmiah berserta revisi dan 
finalnya:

- Catatan konsultasi dengan 
Pembimbing dan lernbar 
persetujuan:

Keterkailaii Suhstansi Mata 
Pelatihan:
Akuntabilitas. Etika Publik, 
Komitmen Mutu dan Manaiemen 
ASN
Kontrihusi terhadap Tu.si 
organisasi:
Mendukung pencapaian Visi & 
Misi Pusdiklat dalam 
membentuk pegawai yang 
unggul dan kompeten dalam 
menjalankan fungsinya sebagai 
supporting system bagi DPR.

^'/rv

CaVO/v v)\

C.

Penguatau Nilai Organisasi: 
Profesional dan Akuntabel

Kegiatan 4: Presentasi Karya Tubs Ilmiah hasil dari mengikuti pembimbingan

Penyelesaian Kegiatan Catalan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan:
- Menyiapkan PPT untuk 

memprcsentasikan hasil akhir 
Karya Tubs Ilmiah:

- Menggunakan media 
pendukung yang dapat 
membantu penyampaian 
preselasi Kar\'a Tubs Ilmiah 
(mis: infografis);

^ ipre,^^ ltAt\
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- Berkonsultasi dengan Coach 
dan Mentor terkait kegiatan 
vaim telah dilaksanakan.

Output Kegiatan Terhadap 
Peinecahan Isu:
- Dokuinen PPT presentasi;
- Media-media pendukiing;
Keterkaitan Subsiami Mata 
Pelatihan:
Akuntabilitas dan Anti Korupsi
Kontrihu.si terhadap Tusi 
organisasi:
Berkontribusi pada tujuan 
Pusdiklat yakni niemperkuat 
kompetensi pegawai yang 
berkualitas dan sesuai 
kebutuhan di lingkungan 
Pusdiklat

\gfMA

Pengualan Nilai Organi.sasi: 
Profesional dan Akuntabel

5) Kegiatan 5: Sosialisasi (Diseminasi) hasil Karya Tulis Ilmiah yang telah ditulis Widyaiswara 

Ahli Pertama pada unit kerja dan atasan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf
Mentor

Tahapan Kegiatan:
- Memberikan hasil akhir(berupa 

kompilasi Kaiya Tulis Ilmiah 
Widyaiswara Pertama kepada 
unit kerja dan atasan untiik 
mendorong semangat menulis 
dan meningkatkan kompetensi 
demi tercapainya tujuan 
organisasi:

- Berkonsultasi de-ngan Coach 
dan Mentor terkait hasil seliimh 
rangkaian kegiatan dan 
menyiapkan Laporan
Aktualisasi.

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu:
Dokumen Kompilasi / Buku 
Kumpulan Karya Tulis Ilmiah

Lx|y^ M
Keterkaitan Suhstansi Mata 
Pelatihan:
Pelayanan Publik, Komitmen
Mutu dan Akuntabilitas

bA^A. M
Kontrihusi terhadap Tusi 
organisasi:
Pembinaan terhadap 
pelaksanaan tugas unit

FT] Mr



organisasi di lingkungan 
Pusdiklat serta membenluk 
pegawai yang unggul dan 
kompeten dalam fungsinya 
sebagai supporting system bagi 
DPR.

4ui
Pengualan Nilai Organisasi: 
Profesional, Akuntabel, dan 
integritas

r.iUlv



Bukti Pengendalian Pembelajaran Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Risa Tiarazani
NIP 199003i62018022001 -------------------------------------

Unit Kerja Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI

Jabatan Calon Widyaiswara Ahli Pertama

Isu Masih kurangnya kemampuan menulis Karya Tubs Ilmiah untuk

------------L Widyaiswara Ahli Pertama di Pusdiklat Setjen dan BK DPR Rl |

1) Kegiatan I: Pembimbingan Metodologi Penelitian

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 
Coaching

l ahapan Kegiatan:
- Berkonsultasi dengan atasan, 

Coach dan Mentor terkait 
keikutsertaan pada 
Pembimbingan Metodologi 
Penelitian;

- Mengikuti Pembimbingan 
tentang iangkah awal penulisan 
Karya Tubs Ilmiah yaitu 
Metodologi Penelitian;

- Mencermati dan take notes 
poin-poin penting mengenai 
Metodologi Penelitian.

- Mendapatkan Surat Keterangan 
perintah atasan untuk mengikuti 
Pembimbingan KTI.

r'

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu:
- Catatan poin-poin penting 

dalam Metodologi Penelitian;
- Surat Keterangan telah 

mengikuti Pembimbingan 
Metodologi Penelitian.

6(pf'u‘:d7<

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan:
Akuntabilitas
Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi:
Mendukung pencapaian salah 
satu tusi Pusdiklat yaitu 
pembinaan terhadap pelaksanaan 
tugas unit organisasi di 
lingkungan Pusdiklat

oi -

Penguatan Nilai Organisasi: 
Profesional dan Akuntabel

---------------------- (-------
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2) Kegiatan 2: Pembimbingan penulisan Karya Tulis Ilmiah

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:
- Berkonsultasi dengan atasan. 

Coach dan Mentor terkait 
keikutsertaan pada 
Pembimbingan Penulisan 
Karya Tulis Ilmiah;

- Mengikuti Pembimbingan 
tentang Penulisan Karya Tubs 
Ilmiah;

- Mencemiati dan lake notes 
mengenai tahapan penulisan 
Karya Ilmiah yang baik dan 
benar.

Output Kegiatan Terhadap
Pemecahan Isu:
- Catalan terkait tahapan 

penulisan Karya Tulis Ilmiah;
- Catalan hasii konsultasi dan 

diskusi dengan Pembimbing;
- Surat Keterangan telah 

mengikuti Pembimbingan 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah.

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
Komitmen Mutu dan Manajemen
ASN

Catalan Coaching Waktu dan Media 
Coaching

Kontribusi terhadap Tusi 
organisasi:
Berkontribusi pada pemblnaan 
terhadap pelaksanaan tugas unit 
organisasi di lingkungan 
Pusdiklat
Penguatan Nilai Organisasi: 
Profesional dan Integritas

<

----

3) Kegiatan 3: Tahapan dalam menulis Karya Tulis Ilmiah

Penyelesaian Kegiatan Catalan Coaching Waktu dan Media 
Coaching

Tahapan Kegiatan:
- Menenlukan tema dan Judul 

Karya Tulis Ilmiah.
- Menentukan Metodologi 

Penelitian yang sesuai untuk 
mencapai tujuan penelitian dan 
berdasarkan bidang keahlian.

- Melaksanakan Penelitian atau 
Kajian sesuai demzan tema. ^—T^iyot.



- Membuat draft Karya Tulis 
llmiah;

- Melakukan konsultasi pada 
Pembimbing mengenai konten 
dan penulisan Karya Tulis 
llmiah;

- Melakukan revisi draft Karya 
Tulis llmiah;

- Menghasilkan Karya Tulis 
llmiah final yang telah disetujui 
Pembimbing;

- Konsultasi pada Coach dan 
Mentor serta melaporkan hasil 
kegiatan yang telah 
dilaksanakan.

Uulput Kegiatan Terhadap
Pemecahan Isu:
- Draft tahapan penulisan Karya 

Tulis llmiah berserta revisi dan 
finalnya;

- Catatan konsultasi dengan 
Pembimbing dan lembar 
persetuiuan;

\

Keterkailan Substansi Mata 
Pelatihan:
Akuntabilitas, Etika Publik, 
Komitmen Mutu dan Manajemen 
ASN

[JV- ’

Komribusi terhadap Tusi 
organisasi:
Mendukung pencapaian Visi & 

Misi Pusdiklat dalam 
membentuk pegawai yang 
unggul dan kompeten dalam 

menjalankan fungsinya sebagai 
supporting system baei DPR.

Dl
\

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan Akuntabel du-

_______

4) Kegiatan 4: Peresentasi Karya Tulis llmiah hasil dari mengikuti pembimbingan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 
Coaching

Tahapan Kegiatan:
- Menyiapkan PPT untuk 

mempresentasikan hasil akhir 
Karya Tulis llmiah;

- Menggunakan media 
pendukung yang dapat mem- 
bantu penyampaian presetasi 
Kaiya Tulis llmiah (mis: 
infografis);

S^cyi



- Berkonsultasi dengan Coach 
dan Mentor terkait kegiatan 
yang telah dilaksanakan.

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan hit:
~ Dokumen PPT presentasi; 
- Media-media pendukiing:

Kontnbusi terhadap Tusi 
organisasi:
Berkontribusi pada tujuan 

Pusdiklal yakni memperkuat 
kompetensi pegawai yang 

berkualitas dan sesuai 
kebutuhan di lingkungan 

Pusdiklat
Penguatan NiJai Organisasi: 

I Profesional dan Akuntabel

Keferkaitan Subslansi Mata 
Pelotihan: I ^
Akuntabilitas dan Anti Korupst

r

<-

5) Kegiatan 5: Sosialisasi (Diseminasi) hasil Katya Tulis llmiah yang telah ditulis Widyaiswara 

Ahli Pertama pada unit kerja dan atasan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Waktu dan Media 
Coaching

lahapan Kegiatan:
- Memberikan hasil akhir{berupa 

kompilasi Karya Tulis llmiah 
Widyaiswara Pertama kepada 
unit kerja dan atasan untuk 
mendorong semangat menulis 
dan meningkatkan kompetensi 
demi tercapainya tujuan 
organisasi;

- Berkonsultasi de-ngan Coach 
dan Mentor terkait hasil seluruh 
rangkaian kegiatan dan 
menyiapkan Laporan
Aktualisasi.

OU. .

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan hu:
Dokumen Kompilasi / Buku 
Kumpulan Karya Tulis llmiah
Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan:
Pelayanan Publik, Komitmen
Mutu dan Akuntabilitas

^ -

Kontnbusi terhadap Tusi 
organisasi:
Pembinaan terhadao [X^

------------------------------ -



pelaksanaan tugas unit 
organisasi di lingkungan 

Pusdiklat serta membentuk 

pegawai yang unggul dan 

kompeten dalam fungsinya 

sebagai supporting system baei 
DPR.
Penguatan Nilai Organisasi: 
Profesional, Akuntabel, dan 
integritas



X' -
j No Agenda: 526PL/6/2018 

Tanggal: 29/6/2018 
Waktu: 14.10 WIB

LEMBAR OISPOSISI

KEPALA PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SETJEN DPR Rl

Tanggal/No Surat

Perihal

Asal

:29 Juni 2018 - BK/10704/SETJEN DPR-RI/PP/06/2018 

: Undangan Diskusi Metodologi Penelitian

: Kapuslit

ASAL UNTUK URAIAN PARAF

KasubTU
Pusdiklat

Yth.
Kapus Diklat

Disampaikan dengan hormat, Undangan dari Kapuslit

Isi Ringkas:
Menyampaikan undangan Keposertaan Diskusi Metodologi 
Penelitian untuk 6 CPNS Pusdiklat

Mohon Arahan Ibu

Kapus
Diklat

Bn k^\/ UoMl ^ CPlir

Tl

RENTING

BIASA

SEGERA



> 16

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN, JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021)5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925. WEBSITE : www.dpr.goJd

Nomor BK/10704/SETJEN DPR-Ri/PP/06/'2013 29 Juni
Sifat Renting
Lampiran : 
Hal Undangan Diskusi Metodologi Peneiitian

Yth.
1. Galon Pegawat Negeri Sipil (CPNS) Pusat Penelittan;
2. Galon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Pusat Pencfldkan dan Pelatihan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl
Jakarta

Bersama ini Kami sampaikan dengan hormat, sehubungan dengan 
agenda peningkatan kapasitas penulisan ilmiah, Kami bermaksud 
mengundang Saudara untuk menghadiri diskusi Metodologi Peneiitian yang 
akan diiaksanakan pada ;

Hari, tanggal
Waktu
Tempat

Selasa. 3 Juli 2018 
09.00 WI3- selesai
R.R.Pusat Peneiitian Gedung Nusantara 1! Lt. 2. Jl. 
Jenderal Gatot Subroto, Jakarta Pusat.

Sehubungan dengan hal tersebut. Kami mengharapkan kehadiran 
Saudara untuk hadir pada acara dimaksud.

Atas perhatian dan kehadirannya, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Pusat Peneiitian,

Dr. Indra Pahlevi, S.IP.. M.Si.
NIP.199111171998031004

Tembusan :
Keoala Badan Keahlian DPR Rl.

http://www.dpr.goJd
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Defenisi/Pengertian

• Penelitian Kualitatif adalah salah satu cara

Metode Penelitian dalam metode penelitian dalam llmu llmu
Sosial {social sciences).

KUALITATIF • Penelitian Kualitatif dibangun dari paradigma

Prof Rusdi Muchtar, MA APU
filsafat fenomenologis, yang berusaha 
memahami makna yg sesungguhnya atas

Peneliti Utama (rtrd) PMB LIPI suatu pengalaman, yg tersimpan dalam
085282939261 / WA 081908297679 ingatan, gambaran dan makna pada individu.

Defenisi (lanjutan)

Penelitian kualitatif menekankan pada makna 
dan pemahaman (verstehen), penalaran, 
dalam konteks tertentu 
Penelitian kualitatif lebih menekankan peran 
penaliti sebagai instrumen utama dalam 
pengumpulan data

Ciri-ciri Penelitian Kualitatif

1. Pengalaman: memahami makna yang 
sesungguhnya atas suatu pengalaman.
2. Rasio/logika: Makna ygdihasilkan dari
pengalaman dan kehidupan sehari2.
3. Induktif; Pengalaman apa adanya, tidak 
berdasarkan teori. -f
4. Ideografiki Naratif dan detail -- ..............
5. Jenis Penelitian: etnografi, studi kasus, studi 
natuiralistik, sejarah, biografi, grounded theory, 
deskriptif

Ciri-ciri

6. Sumber data: pandangan dunia sosial 
mengalir sesuai dg pandangan kasat mata

7. Tehnik Pengumpulan data: Observasi, 
wawancara, FGD
8. Peneliti sebagai Instrumen: setlap peneliti 
hendaklah berperan sebagai pengumpul data
9. Penekanan pada proses: data yg diperoleh 
mrupakan proses dari setiap sumber data

Penamaan Metode Kualitatif

1. Ethnografi ( Antropologi): kebudayaan
2. Phenomenology (filsafat): struktur dan 
esensi pengalaman dalam masyarakat
3. Heuristic (Psikologi Humanistik): Persepsi 
pengalaman masing2 individu yg mengalaml 
gejala yg sama
4. Ethnomethodology (Sosiologi): pemahaman 
indlVidu dalam Keniapan sehari2 yg diterima 
oleh masyarakat



0/

Penamaan

5. Symbolic Interactionism (Psikologi sosial): 
simbol dan pemahaman yg muncul dan 
bermakna dalam masyarakat
6. Echological Psychology (Psikologi 
Lingkungan): bagaimana orang mencapai 
tujuan dengan berpcdoman pada lingkungan 
tertentu
7. System Theory (interdisipliner): bagaimana 
suatu sistim berfungsi

Penamaan

8. Chaos theory (Fisika): apa yg mendasari 
keteraturan
9. Hermeunitics {Teologi/kritik sastra): apa 
kondisi yg melahirkan prilaku atau produk yg 
bisa diberi makna
10. Orientational qualitative (ideologi, 
ekonomi politik): perspektif ideologi setiap org 
yg terwujuf dalam gejala

Tujuan Penelitian Kualitatif

Menjelaskan fenomena dengan sedaiarrr 
dalamnya melalui pengumpulan data yg 
mendalam dan meluas 
Informasi dari individual sumber merupakar|^ 
data primer ”

'fnformasTitu aTialah berup’a pngalaman, 
pengakuan, pengetahuan , buah pikiran dari 
setiap sumber

Sumber data

Individu sebagai sumber data.
Mereka disebut Informan
Penelitian informan secara sengaja dan 
dengan pertimbanmgan tertentu (purposive)

Berbeda dengart penelitian kuantitatif, orang 
yg akan dijadikan sumber data tidak 
ditentukan secara sampling

Tehnik Pengumpulan data

1. Observasi: yaitu dengan mengamati apa 
saja yg dilakukan dan lingkunagn sumber data. 
Observasi bisa juga bersifat participant 
observation, langsung menyesuaikan diri 
dengan lingkungan Individu yg diteliti
2. Wawancara, melakukan interview dengan 
objek baik interview sambil lalu, maupun yg 
mendalam (depth interview)

Tehnik Pengumpulan data

3. Focus Group Discussion (FGD): yaitu 
melakukan wawancara secara terfokus pada 
sejumlah orang (6-8 orang) di suatu tempat
dan waktu yg sama. or1) 5^
FGD , dilakukan dengan adanya seorang ^ ^
moderator untuk mengatur tanya jawab. 
Moderator baiknya dari mereka yg 
diwawancara.



D/ OU/^UJ.O

Teknik Pencatatam Pengoiahan Data

• Pencatatan data dilakukan al: • Data yg sudah terkumpul (rekaman, field
• 1. Field notes -j notes, foto2) hendaklah di administrasi secara

• 2. Rekaman teratur. ^ 4Ac( v,viivi'5V':ii \Y 1̂^

• 3. kamera
• Pengkiasifikasian data yg sejenis menurut

Peneliti Harus mencatat apa saja sebagaimata/
topik

• Data tersimpan blsa dalam bentuk hard copy
Pada setiap field notes/rekaman, hendaklah dan soft copy

diberikayfahgg^, waktu dan ^<?mpaX 
dilakukan wawancara

Penulisan Hasil Penelitian

Oalam penelitian llmiah, penulisan hasil ilmiah 
sebaiknya dibuat atas dua bagian utama (merupakan 
bagian dari laporan penelitian secara keseluruhan):
1. Hasil/data lapangan
2. Pembahasan
3. Kesimpulan __^ V ^
LJdflsil/data lapangan, disajikan secaramara^dan 
^eskrlp^, dengan sumber data dari wawanc^a, vce'c''/'< 
rek^m^ observasi. Acuannya adalah pertanyaan 
penelitian^roblem statement) Baiknya ada ucapan 
langsung dari informan juga dikutip dalam narasi.

L;> vvi
V9

Penulisan

2. Pembahasan. Adalah interpretasi dan 
pembahasan yg dibjiis oleh peneliti, dengan tfga
sumber acuan; (li^ori, CD(/‘W‘\r, lo

f^ipustaka/hasil penelitian
terdahulu dan 'fafk^ernampuan akad^is

sipeneliti dSlani hiernffeTlkan pembahasan.
Pembahasan itu dibuat dan ditulis sesuai dengan 
sistimatis penulisan dan diseuaikah dengan gaya 
dan kemampuan peneliti.

n

. x^T-V
Penulisan w

3. Keslmpulanr^agian ini biasanya beraa di Bab 
Penutup, tapi merupakan kelanjutan dari 
penulisan hasil penelitian. Kesimpulan itu dibuat 
dengan tujuan merupa 
pertanyaan penelitian fproblem statement)
Banyaknya kesipulan terTtcrdfs-Gsuoikaj cieffgan 
jumlah pertanyaan penelitian. Dalam kesimpulan 
tidak adalah pembahasan, jadi mengacu ke 
jawaban terhadap pertanyaan penelitian 
berdasarkan pertanyaan penelitian yg dinyatakan Vt^^c,'f-> 
di Bagioan Pendahuluan. '

ra(yr?r

2ii_____________

Teknik

Pengutipan/kuotasi jika lebih dari dua baruls 
harus dalam penulisan khusus.
Catalan KakI, hanya untuk menjelaskan 
sesuatu yg di bagian halaman bawah pada 
setiap halaman yg ada yg perlu dijelaskan 
Untuk daftar pustaka, semua di buat scara 
khusus di halaman belakang. Sesuai dengan 
cara2 penulisan daftar pustaka/referensi

V

vtj{,.rcV ^ % * A'/ ^

iooCfir ^v--' ic^
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• Setiap penulisan laporan penelitian, peneliti 
tentu harus memberikan ucapan terima kasih 
kepada semua pihakyg sudah membantu baik 
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Kegunaan penelitian)
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Lampiran

Bab III Metode Penelitian :(Sifat penelitian,
Lokus dan waktu penelitian, sumber data, 
cara2 pengumpulan data dan cara2 analisis)
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Kegiatan 1

Pembimbingan Metodologi Penelitian
Dalam rangka mewujudkan kegiatan ini, saya berkomunikasi dengan Calon Peneliti di 

Puslit agar dapat menjadi peserta diskusi (FGD) Pembimbingan Metodologi Penelitian. Yang 
telah direncanakan dan dikoordinasikan sebelum pelaksanaan.

Setelah mendapatkan undangan untuk menhadiri dan mengikuti diskusi pada Selasa, 3 
Juli 2018, peserta - termasuk didalamnya para calon Widyaiswara - diberikan materi 
Metodologi Penelitian kliususnya Penelitian Kualitatif oleh Peneliti LIPI, Prof. Rusdi Muchtar, 
M.A., A.P.U. Beliau memaparkan bahwa Penelitian jenis kualitatif mengedepaiikan teknik 
pengumpulan data melalui teknik bertanya langsung pada informan atau narasumber. Metode 
ini sangat populer digunakan pada penelitian Ilmu Sosial. Teknik kualitatif memakai 
pendekatan penjelasan deskriptif mengenai suatu fenomena atau objek penelitian. Disini 
terdapat banyak ruang bagi peneliti untuk memaparkan ide atau pendapatnya namun tetap pada 
koridor data, fakta dan informasi yang diperoleh selama proses penelitian. Disim peneliti 
berperan sebagai iiistrumen utama dalam pengumpulan data.

Penelitian Kualitatif menpunyai ciri ciri yaitu: 1. Pengalaman (memahami makna 
sesungguhnya atas suatu pengalaman), 2. Rasio/ logika (makna yang dihasilkan dan 
pengalaman kehidupan sehari-hari), 3. Induktif (pengalaman apa adanya, taiipa teori), . 
Ideografik (naratif dan detail), 5. Jenis penelitian (etnografi, studikasus, studi naturalistik, 
sejarah, biografi, grounded theory dan deskriptif, 6. Sumber data (pandangan dunia sosial 
mengalir sesuai dengan pandangan kasat mata, 7. Teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan FGD), 8. Peneliti sebagi instrumen (sebagai pengumpul data), dan 9. 
Penekanan pada proses (data yang diperoleh adalah proses dari setiap sumber data.

Tujuan penelitian kualitatif adalah menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data yang mendalam dan meluas — termasuk didalamnya sifat personal/ subjekti 
Informasi dari individual sumber merupakan data primer. Informasi yang didapatkan dapat 
berupa pengalaman, pengakuan, pengetahuan dan buah pikiran dari setiap sumber. Informan 
dipilih secara sengaja dengan pertimbangan tertentu (purposive).

Teknik pencatatan data dilakukan dengan menggunakan field notes, rekaman, dan 
kamera. Sebaiknya setiap bentuk data diberikan tanggal, waktu, dan tempat wawancara. Sedangkan dalam pengolahannya, data yang terkumpul sebaiknya diadministrasikan secara 
teratur (diklasifikasikan).

Dalam penulisannya, peneliti dituntut untuk dapat menggambarkan fakta dan data 
dilapangan dalam bentuk laporan sehingga menjadi tulisan ilmiah. Hasil data dilapangan 
disajikan secara naratif dan deskriptif Acuaiinya adalah pertanyaan penelitian (problem 
statement) dengan ucapan langsung (direct quote) dari informan dikutip dalam narasi.

DR. Ujianto Singgih P., M.Si. adalah peneliti utama Setjen DPR RI yang juga ahli dalam 
penelitian ilmu sosial, hence penelitian kualitatif. Beliau memaparkan berbagai paradigma, 
asumsi, hipotesis yang ada dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Selanjutnya dibahas penelitian jenis kuantitatif yang disajikan oleh Dr. Mulyadi. Beliau 
mengutarakan bahwa penelitian kuantitatif berangkat dari teori postivistik (berdasarkan fakta.



bisa diukur, dan empirik- dapat diukur. Penelitian ini jugaberangkat dari teori, baik itu menguji 
teori, melemahkan teori maupun mematahkan teori.

Penulisan metode penelitian kuantitatif dimulia dari teori dan hipotesis. Dipermisalkan 
dalam judul penelitian kuantitatif, fenomena (Y), asumsi (X). Y terjadi karena XI, X2,.... atau 
bisa juga pengaruh/hubungan XI, X2 terhadap Y.

Selain itu dibahas juga tentang Mixed-method, Disini yang perlu digaris bawahi adal^ 
mixed-method tidak menyatukan kedua paradigma, tapi ada 1 yang dominan diantara kuahtatit
dan kuantatif.

Kegiatan 2

Pembimbingan Penulisan KTI
Kegiatan ini diadakan dibawah bimbingan Dr. Riris Katharina, S.Sos., M.Si., Penehti Madya 
dan diawali dengan membahas apa itu KTI. KTI memenuhi standar ilmiah secara keseluruhan.
KTI memiliki unsur-unsur 

Judul;
- Abkstrak; . . . .- Pendahuluan, (permasalahan, pernyataan tesis, hipotesis, asumsi-asumsi, tujuan jeias,metodologi; instrumen pengumpul data, alat analisis; riset sebelumnya, pendekatan 

teoritik);
isi (data, temuan lapangan, diskusi pendekatan dan data analisis dan kritik),
kesimpulan, masukan, rekomendasi;
referensi;

- lampiran.

Ciri- ciri KTI

- ilmiah tidak harus kaku 
punya point of view

- memiliki tesis tertentu
- kalimatnya ilmiah dan logis

kaya data/ informasi/ memiliki referensi 
argumennya kuat dan kritis 
pembahasan mengacu pada data dan referensi 
menyimpulkan dan memberi saran/ masukan- dilengkapi sumber data dan referensi atau end-notes utk KTI dalam jumal ilmiah

Kata dan Kalimat
Penjelasan mengenai Kata dan Kalimat dibawah Bimbingan Dr. Achmad Muchaddam F., 
S.Ag., M.A. Kata dan kalimat baku / standar, dapat dipahami komunitas pembacanya. Ada defmisi, penjelasan dan elaborasi. Kalimat yang baik memiliki koherensi, kesatuan, dan 
hubungan (relevansi), walaupun menggunakan frase atau kata-kata transisional seperti 
lain’, sebagai tambahan’, ‘walaupun’, ‘lebih jauh lagi , dst.
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Mengintensifkan Budaya Penulisan Karya Tutis llmiah Sebagal Kunci 
Sukses Pengembangan Profesi Widyaiswara

Abstrak

A. Pendahuluan

Pemerintafi berinvestasi pada para ASN melalui progam pelatihan yang rutin 
diadakan antara lain pelatihan teknis, fungsional, workshop serta Pelatihan Dasar dan 
Kepemimpinan. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kapasitas ASN baik kompetensi, keterampilan maupun sikap/perilaku 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya pada organisasi pemerinlah sehingga 
tercapainya Good Governance. Program pendidikan dan pelatihan diselenggarakan oleh 
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Pemerinlah, Program pendidikan dan pelatihan 
(diktat) ini berupa penyampaian materi pelatihan kepada peserta pelatihan. Widyaiswara 
merupakan narasumber utama dan penting pada suatu diklat karena peranannya 
sebagai pengampu materi yang menentukan tercapai atau tidaknya tujuan diklat.

Sebagai sumber utama dan panting bagi diklat, widyaiswara yang diamanatkan 
sebagai panutan dan seseorang yang dapat dijadikan pemberi solusi atas berbagai 
macam masalah diwajibkan untuk selalu up-to-date dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan socio-kultural baik nasional maupun intemasionat. 
Bagaimana hal ini dapat dilakukan oleh widyaiswara yang kegiatannya dipenuhi dengan 
tugas dikjartih. benchmarking, coaching-mentoring, analisa kebutuhan diklat dan tugas 
utama widyaiswara lainnya? Jawabannya adalah dengan penyusunan karya tulis ilmlah.

B. Widyaiswara antara tugas dikjartih dan pengembangan profesi

Dalam Permenpan Nomor 22 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional 
Widyaiswara dan Angka Kreditnya dijelaskan bahwa Widyaiswara adaiah PNS yang 
diangkat sebagai pejabat fungsional dengan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 
hak untuk melakukan kegiatan Dikjartih PNS, evaluasi dan pengembangan diklat pada 
lembaga pemerintah. Disini tampak jelas peranan widyaiswara yang mencakup semua 
aspek pelatihan. mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi serta 
pengembangan pelatihan. Disebutkan pula bahwa unsur utama jabatan fungsional 
Widyaiswara terdiri dari pendidikan, pelaksanaan dikjartih PNS, evaluasi dan 
pengembangan diklat, dan pengembangan profesi. Pengembangan profesi yang 
prinsipnya adalah pembuatan karya tulis ilmiah merupakan unsur utama penilaian 
seorang Widyaiswara.

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan seorang Widyaiswara yang tugas 
utamanya mengajar diharuskan untuk menulis. Penelitian menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya kualitas diri seseorang akan tergambar dalam seberapa jauh intensltasnya 
dalam mengabstraksikan berbagai fenomena kehidupan melalui berbagai kajian teori 
maupun pengalaman empiris dan hal tersebut hanya dapat dilakukan melalui upaya 
literasi. Inilah yang menyebabkan seorang penulis membutuhkan pengalaman membaca 
yang konsisten dan berkesinambungan sehingga ia dapat mengembangkan ide dan 
gagasannya secara sistematis dan akurat.

Lebth lanjut menurut Sudarwan (2010:20) publikasi ilmiah termasuk di dalamnya 
penulisan karya ilmiah dalam rangka pengembangan profesi yang mana termasuk 
didalamnya jabatan fungsional Widyaiswara memiliki signifikansi dalam mencapai tujuan 
penulisan sebagai berikut:

Menyuarakan pengetahuan atau pengalaman atau knowledge telling mode. 
Menti-ansformasikan pengetahuan atau knowledge transformational.

Melakukan retorika keilmuan atau rhetorical mode of knowledge, dimana 
pengetahuan dan pengalaman merupakan representasi dari produksi ekspresi 
akademik yang berkaitan dengan teks dan substansi temuan atau hasill kerja 
ilmiah.



Memecahkan masalah {problem solving) yang relevan dengan bidang 
pengetahuan dan keilmuan yang menjadi fdkus utama kegiatan penelitian atau 
kajian.

Sebagai bentuk ekspresi emosional peneliti atas fdkus permasalahan yang 
dihadapi.

Sebagai latihan dan proses kognitif seorang pengembang atau ilmuan. 
Menstimulasi diskusi {stimulated-recall discussion) sesama pakar sebidang 
atau antar bidang dalam kerangka pengembangan ilmu. pengetahuan, dan 
teknologi yang relevan.

Mengkreasi. mendesiminasikan. dan mengaplikasikan pengetahuan baru 
{creation, dissemination, and applicalion of new knowledge), dimana hal itu 
sangat fundamental terhadap proses terbentuknya masyarakat update 
informasi

Menllik problematika dibidang pendidikan dan petatihan. Widyaiswara menjadi 
yang paling tahu secara mendetail dikarenakan eksistensi dan keterllbatan langsungnya 
dalam proses pembelajaran selama diklat berfangsung. Widyaiswara jugalah yang 
setelahnya dapat menjabarkan masalah-masalah tersebut dan dengan berbagai 
perencanaan dan pembentukan gagasan dapat menawarkan solusi yang terbaik. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Trianto (2010:90-91) bahwa karya lulls ilmiah menjadi sumber 
utama bagi pendidik dalam mengkritisi data kependidikan, proses belajar mengajar ke 
dalam kancah pemikiran yang dalam, luas, dan berorientasi kepada penemuan dan 
penyajian prinsip-prinsip mendasar yang berlaku umum tentang kependidikan atau teori 
pendidikan. Untuk dapat menemukan teknologi, alat peraga, dan pengembangan 
kurikulum dalam pengajaran.Kegiatan karya tulis ilmiah sangat dibutuhkan sebagai 
landasan pemikiran untuk mengetahui realita data, permasalahan, faktor yang saling 
memengaaihi dan jalan keluamya

C. Pendidikan dan Pelatihan serta prolematikanya

Pendidikan dan Pelatihan merupakan salah satu kund manajemen tenaga kerja 
sehingga merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab yang tidak dilaksanakan 
secara sembarangan. Maka agar efektivitas pendidikan dan pelatihan dapat terjamin,

periu adanya pengelolaan yang serius dan baik yang menyangkut sarana maupun 
prasarana sehingga meningkatkan keahlian dan prestasi kerja karyawan.

Secara formal peningkatan penalaran seseorang akan terbentuk melalui 
pembelajaran di dunia pendidikan hal ini akan berujung pada terbentuknya kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Pembelajaran lewat dunia pendidikan tersebut pada 
hakekatnya adalah upaya untuk membiasakan seseorang belajar secara terukur 
sehingga akan terbentuk suatu kebiasaan atau tradisi yang akan mengantarkan 
seseorang kepada suatu keputusan din bahwa peningkatan kualitas diri yang 
merupakan suatu kebutuhan dan sebuah tuntutan.

Peningkatan kemampuan SDM aparatur adalah bagian penting yang 
dipersiapkan melalui lembaga Diklat Hal ini dapat kita pahami dart Peraturan 
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 yang mengamanatkan, bahwa satu di antara tujuan 
Diklat adalah meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk 
dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi kepribadian dan 
etika PNS sesuai dengan kebutuhan Instansi.

0. Mengintensifkan penulisan KTI bagi Widyaiswara

Menurul Dalman (2000:10) karya ilmiah adalah karya tulis yang menyajikan gagasan. 
deskrtpsi atau pemecahan masalah secara sistemalis disajikan secara objektif dan Jujur, 
dengan menggunakan bahasa baku serta didukung fakta, teori dan atau bukti-bukti 
empirik.

Menurut Totok Djuroto (2005: 12) karya tulis ilmiah adalah suatu tuNsan yang 
membahas suatu masalah. Pembahasan itu dilakukan berdasarkan penyelididkan, 
pengamatan, pengumpulan data yang didapat dari suatu penelitian, baik peneiitian 
lapangan, tes laboratortum ataupun kajian pustaka serta didasarkan pemikiran ilmiah. 
Pemikiran adalah pemikiran yang logis dan empiris.

KTI merupakan publikasi hasil suatu penelitian (research) atau kajian suatu topik 
tertentu secara menyeluruh dan mendalam. Teknik penulisan/pembahasannya sudah 
tentu menggunakan istilah atau rumus ilmu pengetahuan sesuai dengan materi yang 
dikaji. Tulisan ini bertujuan untuk menyebarkan temuan atau kajian penelitian. Sasaran



tulisan ini adalafi para peneiiti alau para pakar dalam bidang yang terkait dengan topik 
tersebut. KTI dapat drterbitkan dalam sualu jumal ilmiah. atau dapat pula diterbitkan 
sebagai bagian dari buku ilmiah.

Menyusun Karya Tulis Ilmiah (KTI) merupakan salah satu bentuk dari kegiatan 
pengembangan profesi Widyaiswara. Diketahui bahwa KTI adaiah laporan tertulis 
tentang (hasii) suatu kegiatan ilmiah. Karena kegiatan ilmiah itu banyak macamnya, 
maka laporan kegiatan ilmiah juga beragam bentuknya. Ada yang berbenluk laporan 
peneiitian, tulisan iimiah populer. buku. diktat dan Iain-lain.

KTI dapat dipilah daiam dua keiompok yaitu (a) KTI yang merupakan laporan hasii 
pengkajian /peneiitian. dan (b) KTi berupa tinjauan/ulasan/ gagasan ilmiah, Keduanya 
dapat disajikan dalam bentuk buku, diktat, modul, karya terjemahan. makalah. tulisan di 
jumal, atau berupa artikel yang dimuat di media masa. KTI juga berbeda bentuk 
penyajiannya sehubungan dengan berbedanya tujuan penulisan serta media yang 
menerbitkannya. Karena berbedanya macam KTI serta bentuk penyajiannya. berbeda 
pula penghargaan angka kredit yang diberikan. Meskipun berbeda macam dan besaran 
angka kredibiya, semua KTI (sebagai tulisan yang bersifat ilmiah) mempunyai 
kesamaan, yakni; (1) Hal yang dipermasalahkan berada pada kawasan pengetahuan 
kellmuan; (2) Kebenaran isinya mengacu kepada kebenaran ilmiah; (3) Kerangka 
sajiannya mencenninan penerapan metode ilmiah: dan (4) Tampilan fisiknya sesuai 
dengan tata cara penulisan karya ilmiah.

ICTI disusun berdasarkan pada pengajuan masalah yang mendasar dan diseleksi 
dengan landasan teoretis dan teknik analisis yang dapat dipertanggungjawabkan yang 
kemudian diteliti, diuji. dibahas untuk kemudian diinterprestasikan. Secara umum 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu KTI, adaiah:

1. Sebagai hasii suatu peneiitian atau kajian yang belum pemah dipublikasikan.

2. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap suatu disipiin ilmu tertentu

3. Mengikuti aturan struktur penulisan ilmiah sesuai dengan aturan atau ketentuan yang 
ditetapkan oleh penerbitnya.

Karya Tulis Ilmiah wajib memiliki dri-ciri sebagai berikut: yaitu (1) Bersifat asli; (2) 
Menggunakan metode ilmiah sesuai dengan keperluan bidang yang diteliti; (3)

Menyajikan fakta objektif hukum alam. sosial. dan budaya secara sistematis, logis, dan 
konseptual; (4) Bersifat eksploratif. eksperimental, interpretatif, fenomenologis, kritis, 
atau rekonstruktif; dan (5) Menghasilkan tesis atau teori; ditulis secara cermat; tidak 
memuat terkaan; bukan hasii manipulasi serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 
kehidupan.

Penulisan artikel ilmiah sebenamya merupakan upaya komunikasi antara 
seorang peneiiti dengan para pakar atau mitra peneiiti lain melalui tulisan. Keberhasiian 
tujuan komunikasi adaiah sampainya pesan kepada audien secara optimal. Agar tujuan 
tersebut tercapai maka diperlukan suatu teknik penulisan yang memungkinkan pembaca 
mudah memahami maksud pesan yang disampaikan penulis secara tepat. Teknik 
penulisan artikel ilmiah tentunya mempunyai karakteristik tersendiri dibandingkan teknik 
penulisan KTi lainnya. Artikel ilmiah berisi gagasan ilmiah yang tampak dari substansi 
gagasan ilmiah dan alur berfikir ilmiah dalam sebuah artikel. Gagasan ilmiah terbentuk 
jika gagasan tersebut diolah dengan alur berfikir ilmiah dan ditampilkan dengan teknik 
penulisan yang mengikuti penulisan artikel ilmiah. Alur berfikir ilmiah tersebut tampak 
pada penataan butir-butir pikiran dalam membentuk gagasan ilmiah.

Karakteristik artikel ilmiah juga ditampakkari pada bahasa dan teknik penulisan. 
Bahasa artikel ilmiah adaiah ragam bahasa ilmiah. Pengungkapan gagasan dengan 
ragam bahasa ilmiah tersebut mengikuti ketentuan-ketentuan teknik penulisan artikel 
ilmiah yang bersifat mengikat dan dipatuhi oleh kalangan llmuwan seat menulis artikel 
ilmiah.

Prosedur teknis yang berlaku dalam penulisan suatu artikel ilmiah, yaitu : (1) 
pengembangan gagasan: (2) perencanaan penulisan naskah: (3) pengembangan 
paragraf: (4) penulisan draft: dan (5) finalisasi. (Bandi Delphie, 2006)

Selanjutnya. publikasi ilmiah berfUngsi untuk (1) memberikan kontribusi terhadap 
ilmu pengetahuan dunia serta menyebarkan dan memelihara ilmu pengetahuan. (2) 
memelihara eksistensi ilmu pengetahuan sehingga tidak harus diingat dalam otak 
manusia. (3) pertukaran informasi dalam rangka menghindari pengulangan riset. 
mempromosikan kemajuan saintifik {scientific progress), mengetahui reputasi ilmiah 
seseorang serta mendiskusikan hasii riset sendiri dengan pakar lain yang sebidang. (4) 
menyajikan Ilmu pengetahuan untuk tujuan pengajaran, (5) melindungi hak milik



intelektual, (copynght). (5) parameter karier ilmiah (menjadi terkenal karena daflar 
publikasi).

Menurut Sudarwan ( 2010:21) agar karya publikasi ilmiah dapat tepat sasaran 
dan dapat diakses oleh pengguna maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
penyusun publikasi karya penelitian, sebagai berikut;

a. Dana publikasi harus dianggarkan oleh penelitl. dalam hal ini 
Widyaiswara harus berkoordinasi baik dengan rekan sejawat maupun 
instansi.

b. Para peneliti harus berkolaborasi unluk mengembangkan strategi 
efektif bag! proses publikasi hasil karya penelitian

C. Penguasaan apllkasi teknologi Informasi harus menjadi baglan dan
budaya hidup penyusun naskah publikasi. bukan hanya untuk 
kepeiiuan desiminasi, melainkan juga pencarian informasi yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditekuni.

d. Arsip naskah publikasi harus disimpan secara konsisten dan 
permanen, agar slap untuk disajikan pada kesempatan lain ketika ada 
pihakyang membutuhkan.

e. Aktifitas menulis karya publikasi harus dilakukan secara berlanjut, 
teimasuk kemauan mengevaluasi materi sesuai dengan kerelevanan.

f. Jika karya penelitian memiliki nilai ekonomi atau nilai dominan lain, 
mematenkan merupakan hal yang utama.

Pada hakikatnya tentu akan terdapat kesulitan-kesuirtan dalam publikasi ilmiah di jumal, 
yang diantaranya:

a. Oilematis: untuk menyiapkan publikasi yang baik perlu bekerja lebih lama (lebih 
banyak data, perhitungan. pemikiran), tetapi ada resiko orang lain 
mempublikasikannya lebih dulu sebelum anda.

b. Publikasi tepat waktu; publikasi terlalu cepat sama buruknya dengan publikasi 
terlambat. Paper anda tidak akan dihargai dan dirujuk.

c. Publikasi di jumal yang tepat. Publikasi di jumal nasional yang tidak terkenal 
memungkinan kehilangan publikasi karena tidak dikenal atau tidak dibaca 
masyarakat intemasional.

Kendala dalam Penulisan KTI Menurut Teguh Budiharso (2006:59-63). masalah pokok 
dalam menulis karya ilmiah dapat dikelompddcan ke dalam masalah empiris, masalah 
retorika, dan masalah linguistik.

a. Masalah empiris

Masalah empiris yang dimaksudkan adalah persoalan menulis yang disebabkan oleh 
pengalaman dl lapangan. Ada tiga masalah pokok yang menyebabkan seseorang sulit 
membuat tulisan. yaltu keterbatasan penulis mengembangkan ide. pola tulisan. kurang 
standar dan kurang berbobot substansi tulisan. Pola tulisan yang demikian 
menyebabkan karya ilmiah kurang bermutu dan tidak mampu mempengaruhi pembaca 
agaryakin pada apa yang disajikan penulis.

b. Masalah Retorika

Maksud dari masalah retorika adalah cara mengungkapkan ide. Dalam karya ilmiah 
retorika yang dikatakan memiliki bobot ilmiah adalah tulisan dengan retorika linier. 
Wacana yang banyak digunakan dalam karya ilmiah karena memiliki pola retorika yang 
memenuhi unsur-unsur karya ilmiah iaiah eksposisi dan argumentasi.

c. Masalah linguistik

Masalah linguistik maksudnya iaiah masalah penguasaan bahasa. Dalam aspek ini ada 
empat hal yang dijadikan acuan, yaitu sintaksis, gramatika. diksi dan kosa-kata, dan 
mekanik. Wacana yang ditulis dengan baik. umumnya memenuhi syarat retorika yang 
baik dan syarat linguistik yang hampir sempuma.

E. Penutup

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Widyaiswara dihaapkan dapat memperkaya 
dan mengembangkan potensi dan kompetensinya melalui penulisan Karya Tulis llmiah. 
Hal ini telah tergambar jelas dikarenakan manfaatnya yang cukup bedampak luas baik 
bagi Widyaiswara itu sendiri, penyelenggaraan diklat. organisasi bahkan sampai kepada 
masyarakat luas yang dapat mengakses dengan mudah KTI yang telah dipublikasikan.
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\ MENGEMBANGKAN BUDAYA PENUIISAN KARYA TUllS 
\ ILMIAH SEBAGAIKUNCI 5UKSES PEN6EMBAN6AN 

PROFESt WIDYAISWARA

ByRiuTUrsuni
Pusjl PenduKUndan Peliuhan S«t|en dJnBKDPR Rl

Abstract
Widyaiswara is expected to be the force that con occommodaic The 
gap between training and education program loose ends ortcl the 
goals of the program itself. Ho\% can hr othicve the occurotc 
solutions without mopping the problem systhcmciricolly ond taking 
accounts of the factors that cause it so that the training and 
education programs hove better performance? The immediate 
response to these problems is working to ariangc a writing of 
scientipe paper which discusses the theory of rioted variables and 
empirical data In order to conclude the best problem solving 
method available. This paper wildcscilbc regulations and pacts 
surrounding the scientific paper writing habit that should he a trait 
0/ a successful and professional Wdyalswora as it Is the key to his 
future career-wise progress and the answer to problems in the 
training and education program.

Keywords: Widyaiswara, scientific paper writing

A. Pendahuluan
’ mengembangkan dan meningkatkan kapasttaiASN 
’ menjalankantugasdan fungsinya padd organi$asi 
pemerintah sehingga tercapainya Good Governance

Mengasah
kompetensi

MelaUh 
bepikir kritls 
dan analltis

Membeiikan mang 
uniuk berfmprovisasi 
sehingga tercapainya 
diktat yang efektif, 
efislen dan tepat 
sasaran, balk dalam 
segl kurlkulum, 
bahan ajar, dan 
teknologl/media 
pembelajaran.

Suksea menjadl 
pendidik dan 
penatar ASN 
yang profesional, 
kompaten, 
berdaya guna 
dan saing tinggi 
dan yang selalu 
beiinovasi
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Widyaiswara antaraTugas Dikjartih
P^gembangan Profesi

I pcmbiutin kiryi tullj ilmnh rntrUMbn urmir uUmt pen4*lan 
1 Mw»ng WdysUwars.

oenuiit membutuhk*i^ei535nS^nem5!^^n^5r5>5M^" 
dan berkeiinambungan seh'ngga i» danat mengernbangkan ide 
jangagasannya sgcaia ilncmatis. toais dan akurat._________

p«nila!«n WidyaliivafaoC>^Sn^«!u«^!^i^uran^a>!^ta^™ 
^hkan boruk bllamana it tidak mempunval pangalaman menulis 
kaiya tuics nmfah. khusinnya mcngenal matan diktat yang tntnjadi 
inaataltmlrrya.________

Pendidikan dan Pelatihan 
serta Prolematikanya

• Widyaiswara adalah evaluator 
berkenaan dengan baglan-bagian 

pija pelaksanaan diklat yang masih 
belum sesual balk dengan 
harapan peserta maupun tujuan 
diklat.

■ Fakta dilapangan dapat dikaji dan 
dilaporkan sebagai data primer 
dan sekunder yang pada akhirnya 
dapat diberl masukan dan 
pemecahan masalah.

Masalah kediklatan tersebut 
menjadi dasar observasf dan 
riset yang dllakukan, kemudian 
dirangkum dalam bentuk karya 
tulis ilmiah

Mengembangkan Budaya Penulisan 
Karya Tulis llmiah bagi Widyaiswara

rm
• Oalman (2000:10) 

menjetaskan bahwa karya 
ilmiah adalah karya tulis yang 
menyajikan gagasan, 
deskripsi atau pemecahan 
masalah secara sistematis 
disajikan secara objektif dan 
jujur, dengan menggunakan 
bahasa baku serta didukung 
fakta, teori dan atau buktl- 
bokti empirik.

Karya tulis ilmlah dapat dibagi dalam 
dua kelompok yaitu (a) karya tulis 
ilmlah yang merupakan laporan basil 
pengkajian/penelitian, dan (b) karya 
tulis ilmlah berupa tinjauan, ulasan 
maupun gagasan ilmlah.

Kendala dalam penulisan
■ .. karya tulis ilmiah

III! s

Masalah Masalah Masalah
Empiris Retorika Linguistik
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Penutup
1. Widyaiswara diharapkan dapat memperkaya dan 
mengembangkan potensi dan kompetensinya melalui 
penulisan karya tulis ilmiah dikarenakan kebermanfaatannya 
yang berdampak luas balk bag! Widyaiswara itu sendiri, 
penyelenggara diklat, organisasi.

2. Oibarengi dengan kerjasama dan kolaborasi dengan rekan 
sejawat dan ikatan Widyaiswara diseluruh nusantara akan 
menciptakan atmosfer kerja yangefektif, diskusiyang 
membangun dan pemotivasi semangatmenuiis karya tutis 
ilmiah.

3. Penyusunan pedoman petunjuk pelaksanaan penulisan 
karya tulis ilmiah

Ilii



Mengembangkan Budaya Penulisan Karya Tulis llmiah Sebagai Kunci 

Sukses Pengembangan Profesi Widyaiswara

Risa Tiarazani
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Setjen dan BK DPR Rl 

(risa.tlarazani@dpr.go.td)

Abstract

Widyaiswara is expected to be the force that can accommodate the gap between training and 

education program ioose-ends and the goals of the program itself How can he achieve the 

accurate solutions without mapping the problem systhematically and taking accounts of the factors 

that cause it so that the training and education programs have better performance? The immediate 

response to these problems is working to arrange a writing of scientific paper which discusses the 

theory of related variables and empirical data in order to conclude the best problem-solving method 

available. This paper will describe regulations and facts surrounding the scientific paper writing 

habit that should be a trait of a successful and professional Widyaiswara as it is the key to his future 

career-wise progress and the answer to problems in the training and education program.

Keywords: Widyaiswara, scientific paper writing

A. Pendahuluan

Pemerintah berinvestasi dalam manajemen ASN melalui progam pelatihan yang 

rutin diadakan antara lain seperti diklat teknis, fungsional, workshop serta Pelatihan Dasar 

dan Kepemimpinan. Program ini diimplementasikan dengan harapan dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kapasitas ASN baik kompetensi, keterampilan 

maupun sikap/perilaku dalam menjalankan tugas dan fungsinya pada organisasi 

pemerintah sehingga tercapainya Good Governance. Program pendidikan dan pelatihan 

diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Pemerintah. Program 

pendidikan dan pelatihan (diklat) ini berupa penyampaian materi pelatihan kepada peserta 

pelatihan. Widyaiswara merupakan narasumber utama dan penting pada suatu diklat 

karena peranannya sebagai pengampu materi yang menentukan tercapai atau tidaknya 

tujuan diklat disamping sebagai perencana dan pengevaluasi diklat.

mailto:risa.tlarazani@dpr.go.td


Sebagai sumber utama dan penting bagi diklat, widyaiswara yang diamanatkan 

sebagai panutan dan seseorang yang dapat diandalkan memberikan solusi atas berbagai 

masalah, diwajibkan untuk selalu up-to-date dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan socio-kultural baik nasional maupun internasional. Bagaimana hal ini dapat 

dilakukan oleh widyaiswara yang kegiatannya dipenuhi dengan tugas dikjartih (mendidik, 

mengajar dan melatih), benchmarking, coaching-mentoring, analisa kebutuhan diklat dan 

tugas utama widyaiswara lainnya? Jawabannya adalah dengan penyusunan karya tulis 

ilmiah sesuai bidang spesialisasi keahliannya dan lingkup kediklatan.

Banyak hal yang mempengaruhi seorang Widyaiswara untuk dapat dengan cerdas, 

cermat dan profesional menyelesaikan tugas-tugasnya, yang dalam hal ini salah satunya 

adalah menyusun karya tulis ilmiah. Kemampuan dalam mengobservasi suatu masalah 

dan variabel-variabel penting terkait yang terjadi selama diklat maupun input dari peserta 

adalah modal utama dalam memetakan ide dan inovasi agar dapat dituangkan dalam 

bentuk karya tulis ilmiah. Widyaiswara dapat mengasah kompetensi sekaligus 

memberikan ruang untuk berimprovisasi sehingga tercapainya diklat yang efektif, efisien 

dan tepat sasaran, baik dalam segi kurikulum, bahan ajar, dan teknologi/media 

pembelajaran. Tulisan ini berupaya mendorong Widyaswara dalam mengembangkan 

budaya menghasilkan karya tulis Ilmiah hasil penelitian, inovasi kediklatan, kajian teori, 

maupun terjemahan/resensi buku sehingga sukses menjadi pendidik dan penatar ASN 

yang profesional, kompeten, berdaya guna dan saing tinggi dan yang selalu berinovasi.

B. Widyaiswara antara Tugas Dikjartih dan Pengembangan Profesi

Dalam Permenpan Nomor 22 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional 

Widyaiswara dan Angka Kreditnya dijelaskan bahwa Widyaiswara adalah PNS yang 

diangkat sebagai pejabat fungsional dengan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 

untuk melakukan keglatan Dikjartih PNS, evaluasi dan pengembangan diklat pada 

lembaga pemerintah. Disini tampak jelas peranan widyaiswara yang mencakup semua 

aspek kediklatan, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi serta 

pengembangan diklat. Dijabarkan pula bahwa unsur utama jabatan fungsional 

Widyaiswara terdiri dari pendidikan, pelaksanaan dikjartih PNS, evaluasi dan 

pengembangan diklat, dan pengembangan profesi. Pengembangan profesi yang 

prinsipnya adalah pembuatan karya tulis ilmiah merupakan unsur utama penilaian seorang 

Widyaiswara.



Terdapat beberapa hal yang menyebabkan seorang Widyaiswara yang tugas 

utamanya mengajar diharuskan untuk menulis. Penelitian menunjukkan bahwa tinggi 
rendahnya kualitas diri seseorang akan tergambar dalam seberapa jauh intensitasnya 

dalam mengabstraksikan berbagai fenomena kehidupan melalui berbagai kajian teori 

maupun pengalaman empiris, dan hal tersebut hanya dapat dilakukan melalui upaya 

literasi. Brian Ferguson (2003:8) membagi i-literacy dalam lima komponen yakni: basic 

literacy, library literacy, technologi literacy, media literacy dan visual literacy. Basic literacy 

diantaranya adalah kemampuan dasar yaitu membaca dan menulis. Dengan membaca 

tingkat pemahaman dan penyimpanan memori akan bertambah sehingga seseorang 

dapat mengambil pokok dan intisari bacaan. Daya berpikir kritis dan analitis diperlukan 

untuk mengelola permasalahan yang dihadapi yang selanjutnya membuahkan pemikiran 

logis yang menghasilkan problem-solving yang efektif. Inilah yang menyebabkan seorang 

penulis membutuhkan pengalaman membaca yang konsisten dan berkesinambungan 

sehingga ia dapat mengembangkan ide dan gagasannya secara sistematis, logis dan 

akurat.

Lebih lanjut menurut Sudarwan (2010:20) publikasi ilmiah termasuk di dalamnya 

penulisan karya ilmiah dalam rangka pengembangan profesi yang salah satunya jabatan 

fungsional Widyaiswara, memiliki signifikansi dalam tujuan penulisan sebagai yaitu: 

Pertama, menyuarakan pengetahuan atau pengalaman atau knov\/ledge telling mode. 

Kedua, mentransformasikan pengetahuan atau knov\rledge transformational. Ketiga, 

melakukan retorika keilmuan atau rhetorical mode of knovi/ledge, dimana pengetahuan 

dan pengalaman merupakan representasi dari produksi ekspresi akademik yang berkaitan 

dengan teks dan substansi temuan atau hasill kerja ilmiah. Keempat, memecahkan 

masalah {problem solving) yang relevan dengan bidang pengetahuan dan keilmuan yang 

menjadi fokus utama kegiatan penelitian atau kajian. Kelima, sebagai bentuk ekspresi 

emosional penulis atas fokus permasalahan yang dihadapi. Keenam, sebagai latihan dan 

proses kognitif seorang pengembang atau ilmuan. Ketujuh, menstimulasi diskusi 
{stimulated-recall discussion) sesama pakar sebidang atau antar bidang dalam kerangka 

pengembangan ilmu, pengetahuan, dan teknologi yang relevan. Terakhir, mengkreasi, 

mendesiminasikan, dan mengaplikasikan pengetahuan baru {creation, dissemination, and 

application of new knowledge), dimana hal itu sangat fundamental terhadap proses 

terbentuknya masyarakat update informasi.



Dalam hal problematika kediklatan, Widyaiswara adalah sosok yang paling tahu 

faktor-faktor pemicunya dikarenakan eksistensi dan keterlibatan langsungnya dalam 

proses pembelajaran selama diklat. Widyaiswara pula yang setelahnya dapat 

menjabarkan masalah-masalah tersebut dan dengan berbagai perencanaan dan 

pembentukan gagasan dapat menawarkan solusi yang terbaik. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Trianto (2010:90-91) bahwa karya tulis ilmiah menjadi sumber utama bagi 

pendidik dalam mengkritisi data kependidikan, proses belajar mengajar ke dalam kancah 

pemikiran yang dalam, luas, dan berorientasi kepada penemuan dan penyajian prinsip- 

prinsip mendasar yang berlaku umum tentang kependidikan atau teori pendidikan. Untuk 

dapat menemukan teknologi, alat peraga, dan pengembangan kurikulum dalam 

pengajaran. Kegiatan karya tulis ilmiah sangat dibutuhkan sebagai landasan pemikiran 

untuk mengetahui realita data, permasalahan, faktor yang saling memengaruhi dan jalan 

keluarnya.

Terdapat pula penilaian Widyaiswara sebagai pengampu mated pada diklat 
kepemimpinan yang dapat menjadi pemacu semangat dalam menulis karya tulis ilmiah. 

Sesuai Perkalan Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan 

dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV bagian formulir 8 mengenai evaluasi terhadap 

Tenaga Pengajar/Widyaiswara oleh Tim Evaluasi, disebutkan secara eksplisit apakah 

Widyaiswara mengampu mated mempunyai pengalaman menulis karya tulis ilmiah yang 

terkait dengan lingkup kediklatan dan/atau pengembangan spesialisasi. Tampak jelas 

penilaian Widyaiswara oleh Tim Evaluasi akan kurang baik atau bahkan buruk bilamana ia 

tidak mempunyai pengalaman menulis karya tulis ilmiah, khususnya mengenai mated 

diklat yang menjadi spesialisasinya.

Dari uraian tersebut, dapat dikonklusikan bahwa Widyaiswara harus menempatkan 

tugas penulisan karya ilmiah sebanding dengan tugas dikjartih karena keduanya 

merupakan unsur utama yang saling berkesinambungan dalam meningkatkan efektifitas 

kinerja dan mendukung satu dengan yang lainnya. Beragam signifikansi publikasi karya 

tulis ilmiah yang dijabarkan membuka peluang untuk menambah pengetahuan bidang 

akademik dan menjadi sarana menuangkan gagasan serta ide cemerlang Widyaiswara 

yang muaranya diharapkan membawa inovasi bagi kebermanfaatan diklat bagi Aparatur 
Sipil Negara khususnya dan pemerintahan pada umumnya.



C. Pendidikan dan Pelatihan serta prolematikanya

Pendidikan dan Pelatihan merupakan salah satu kunci manajemen Aparatur Sipil 
sehingga merupakan tugas dan tanggung jawab yang harus direncanakan dengan matang, 

dilaksanakan sesuai ketentuan dan tujuan serta dimonitor dan evaluasi secara terus 

menerus agar selalu meningkat kualitasnya. Maka agar efektivitas pendidikan dan 

pelatihan dapat terjamin, perlu adanya pengelolaan yang serius dan baik yang 

menyangkut tenaga pengajar, manajemen waktu dan pelaksanaan, maupun ketersediaan 

sarana maupun prasarana yang memadai sehingga meningkatkan keahlian dan prestasi 
kerja Aparatur Sipil.

Secara formal peningkatan penalaran seseorang akan terbentuk melalui 

pembelajaran dalam pendidikan dan pelatihan. Hal ini akan berujung pada terbentuknya 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berdaya guna/saing tinggi. Pembelajaran 

lewat pendidikan dan pelatihan tersebut pada hakekatnya adalah upaya untuk 

membiasakan seseorang belajar secara terukur sehingga akan terbentuk suatu kebiasaan 

atau tradisi yang akan mengantarkannya kepada suatu keputusan bahwa peningkatan 

kualitas diri adalah suatu kebutuhan dan tuntutan.

Peningkatan kemampuan SDM Aparatur Sipil adalah bagian penting yang 

direncanakan dan dikelola melalui lembaga Diklat. Hal ini dapat kita pahami dari Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 yang mengamanatkan, bahwa satu di antara tujuan 

Diklat adalah meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan. dan sikap untuk dapat 

melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi kepribadian dan etika 

PNS sesuai dengan kebutuhan instansi. Namun pada prakteknya, masih terdapat 

permasalahan dalam penyelenggaraan diklat yang mengakibatkan kurang tercapainya 

tujuan diklat.

Salah satu tugas seorang Widyaiswara adalah menjadi evaluator berkenaan 

dengan bagian-bagian pelaksanaan diklat yang masih belum sesuai baik dengan harapan 

peserta maupun tujuan diklat. Fakta dilapangan dapat dikaji dan dilaporkan sebagai data 

primer dan sekunder yang pada akhirnya dapat diberi masukan dan pemecahan masalah. 

Seluruh observasi dan riset yang dilakukan kemudian dirangkum dalam bentuk karya tulis 

ilmiah sehingga kedepannya ia dapat mengembangkan solusi-solusi yang sanggup 

mengatasi problematika yang menghambat tercapainya tujuan diklat.



Permasalahan dalam bidang kediklatan seharusnya bukan menjadi momok yang 

membuat Widyaiswara patah semangat dalam menjalankan tugasnya. Berusaha dan 

berkeinginan kuat untuk mencapai tingkat standar mutu yang tinggi dan berkualitas akan 

mendorong perubahan keadaan menjadi yang lebih baik, Widyaiswara yang terlibat dalam 

semua aspek kediklatan dapat menjadi inisiator dalam pengembangan rencana kerja yang 

berinovasi mutakhir. Lebih jauh lagi, bahkan menjadi pionir pembentukan suatu keputusan 

yang menyangkut kesuksesan penyelenggaraan diklat yang berdampak nyata pada 

Aparatur Sipil.

D. Mengembangkan Budaya Penulisan Karya Tulis llmiah bagi Widyaiswara

Dalman (2000:10) menjelaskan bahwa karya ilmiah adalah karya tulis yang 

menyajikan gagasan, deskhpsi atau pemecahan masalah secara sistematis disajikan 

secara objektif dan jujur, dengan menggunakan bahasa baku serta didukung fakta, teori 

dan atau bukti-bukti empirik. Penyajian gagasan sebagai pemecahan masalah terkait 

kediklatan maupun bidang keahliannya secara objektif dan sistematis dapat memuat data- 

data yang bermanfaat untuk dijadikan referensi bagi para pembaca karya ilmiah. Tidak 

hanya itu, fakta dan bukti-bukti empirik bahkan dapat menjadi penggagas dan pionir yang 

tertuang dalam bentuk peraturan pemerintah hingga dapat mengubah hajat hidup pihak- 

pihak terkait sehingga menjadi lebih baik.

Menurut Totok Djuroto (2005:12) karya tulis ilmiah adalah suatu tulisan yang 

membahas suatu masalah, Pembahasan itu dilakukan berdasarkan penyelidikan. 

pengamatan, pengumpulan data yang didapat dari suatu penelitlan, baik penelitian 

lapangan, tes laboratorium ataupun kajian pustaka serta didasarkan pemikiran ilmiah. 

Pemikiran ilmiah adalah pemikiran yang logis dan empiris.

Karya tulis ilmiah merupakan hasil suatu penelitian atau kajian suatu topik tertentu 

secara menyeluruh dan mendalam. Teknik penulisan/pembahasannya sudah tentu 

menggunakan istilah atau rumus ilmu pengetahuan sesuai dengan materi yang dikaji. 

Karya tulis ilmiah dapat dipublikasikan dan diterbitkan dalam suatu jurnal ilmiah, atau 

dapat pula diterbitkan sebagai bagian dari buku ilmiah.

Menyusun karya tulis ilmiah merupakan salah satu bentuk dari kegiatan 

pengembangan profesi Widyaiswara. Sebagaimana diketahui bahwa karya tulis ilmiah 

adalah laporan tertulis tentang ataupun hasil suatu kegiatan ilmiah. Karena kegiatan ilmiah



itu banyak macamnya, maka laporan kegiatan ilmiah juga beragam bentuknya. Ada yang 

berbentuk laporan penelitian, tulisan ilmiah popular, buku, artikel dan Iain-lain.

Karya tulis ilmiah dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu (a) karya tulis ilmiah yang 

merupakan laporan hasil pengkajian/penelitian, dan (b) karya tulis ilmiah berupa tinjauan, 

ulasan maupun gagasan ilmiah. Keduanya dapat disajikan dalam bentuk buku, modul, 

terjemahan, makalah, jurnal ataupun berupa artikel yang dimuat di media massa. Karya 

tulis ilmiah juga berbeda bentuk penyajiannya sehubungan dengan berbedanya tujuan 

penulisan serta media yang menerbitkannya. Karena terdapat berbagai macam karya tulis 

ilmiah serta bentuk penyajiannya, berbeda pula penghargaan angka kredit yang diberikan. 
Meskipun berbeda macam dan besaran angka kreditnya, semua karya tulis ilmiah 

mempunyai beberapa kesamaan, yakni; (1) Hal yang dipermasalahkan berada pada 

kawasan pengetahuan keilmuan; (2) Kebenaran isinya mengacu kepada kebenaran ilmiah; 

(3) Kerangka sajiannya mencerminan penerapan metode ilmiah; dan (4) Tampilan fisiknya 

sesuai dengan tata cara penulisan karya ilmiah.

Karya tulis ilmiah disusun berdasarkan pada pengajuan masalah yang mendasar 
dan diseleksi dengan landasan teoritis dan teknik analisis yang dapat 

dipertanggungjawabkan yang kemudian diteliti. diuji, dibahas untuk kemudian 

diinterprestasikan. Secara umum persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu karya tulis 

ilmiah adalah sebagai hasil suatu penelitian atau kajian yang belum pernah dipublikasikan. 

Berikutnya, memberikan sumbangan pemikiran terhadap suatu disiplin ilmu tertentu. 
Terakhir, mengikuti aturan struktur penulisan ilmiah sesuai dengan aturan atau ketentuan 

yang ditetapkan oleh penerbitnya,

Karya Tulis Ilmiah memiliki ciri-ciri yang ditidak dapat dipisahkan darinya, yaitu: (1) 
Bersifat asli; (2) Menggunakan metode ilmiah sesuai dengan keperluan bidang yang diteliti; 

(3) Menyajikan fakta objektif hukum alam, sosial, dan budaya secara sistematis, logis, dan 

konseptual; (4) Bersifat eksploratif, eksperimental, interpretatif, fenomenologis, kritis, atau 

rekonstruktif; dan (5) Menghasilkan tesis atau teori; ditulis secara cermat; tidak memuat 
terkaan; bukan hasil manipulasi serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 

kehidupan.

Penulisan karya tulis ilmiah merupakan upaya komunikasi antara seorang penefiti 
dengan para pakar atau mitra peneliti lain melalui media tulisan. Keberhasilan tujuan 

komunikasi adalah sampainya pesan kepada pembaca secara optimal. Agar tujuan 

tersebut tercapai maka diperlukan suatu teknik penulisan yang memungkinkan pembaca



mudah memahami maksud pesan yang disampaikan penulis secara tepat. Teknik 

penulisan artikel timiah tentunya mempunyai karakteristik tersendiri dibandingkan teknik 

penuiisan karya tulis ilmiah lainnya. Sebagai contoh artikel ilmiah berisi gagasan ilmiah 

yang tampak dart substansi gagasan ilmiah dan alur berfikir ilmiah. Gagasan iimiah 

terbentuk jika gagasan tersebut diolah dengan alur berfikir ilmiah dan ditampilkan dengan 

teknik penulisan yang mengikuti aturan penulisan artikel ilmiah. Alur berfikir Ilmiah tersebut 

tampak pada penataan butir-butir pikiran dalam membentuk gagasan ilmiah.

Karakteristik artikel ilmiah juga ditampakkan pada bahasa dan teknik penulisan. 

Bahasa artikel ilmiah adalah ragam bahasa ilmiah. Pengungkapan gagasan dengan 

ragam bahasa ilmiah tersebut mengikuti ketentuan-ketentuan teknik penulisan artikel 

ilmiah yang bersifat mengikat dan dipatuhi oleh kalangan ilmuwan saat menulis artikel 
ilmiah.

Delphie (2006) menerangkan prosedur teknis yang berlaku dalam penulisan suatu 

artikel ilmiah, diantaranya: (1) pengembangan gagasan; (2) perencanaan penulisan 

naskah; (3) pengembangan paragraf; (4) penulisan draft; dan (5) finalisasi. Lebih lanjut, 

setelah finalisasi penulisan karya tulis ilmiah dibutuhkan media untuk publikasi. Publikasi 
ilmiah berfungsi untuk (1) memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dunia serta 

menyebarkan dan memelihara ilmu pengetahuan, (2) memelihara eksistensi ilmu 

pengetahuan sehingga tidak harus diingat dalam otak manusia, (3) pertukaran informasi 
dalam rangka menghindari pengulangan riset, mempromosikan kemajuan saintifik 

{scientific progress), mengetahui reputasi ilmiah seseorang serta mendiskusikan hasil riset 
sendiri dengan pakar lain yang sebidang, (4) menyajikan ilmu pengetahuan untuk tujuan 

pengajaran, (5) melindungi hak milik intelektual {copyright), (5) parameter karier ilmiah 

(menjadi terkenal karena daftar publikasi).

Menurut Sudanwan (2010:21) agar publikasi karya ilmiah tepat sasaran dan dapat 

diakses oleh pengguna maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh penyusun 

publikasi karya penelitian yaitu; (1) Dana publikasi harus dianggarkan oleh peneliti, dalam 

hal ini Widyaiswara harus berkoordinasi baik dengan rekan sejawat maupun instansi, (2) 
Para peneliti harus berkolaborasi untuk mengembangkan strategi efektif bagi proses 

publikasi hasil karya penelitian, (3) Penguasaan aplikasi teknologi informasi harus menjadi 

bagian dari budaya hidup penyusun naskah publikasi, bukan hanya untuk keperluan 

desiminasi, melainkan juga pencarian informasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang ditekuni, (4) Arsip naskah publikasi harus disimpan secara konsisten



dan permanen, agar siap untuk disajikan pada kesempatan lain ketika ada pihak yang 

membutuhkan, (5) Aktifitas menulis karya publikasi harus dilakukan secara berlanjut, 

termasuk kemauan mengevaluasi mated sesuai dengan kerelevanan, dan (6) Jika karya 

penelilian memiliki nilai ekonomi atau nilai dominan lain, mematenkan merupakan hal 
yang utama.

Pada hakikatnya tentu akan terdapat kesulitan-kesulitan bagi Widyaiswara dalam 

menyusun karya tulis ilmiah. Kendala dalam penulisan karya tulis ilmiah menurut 

Budiharso (2006:59-63) terdapat masalah pokok dalam menulis karya ilmiah yang 

dikeiompokkan ke dalam masalah empiris, masalah retorika, dan masalah linguistik. 

Pertama adalah masalah empiris. Masalah empiris yang dimaksudkan adalah persoalan 

menulis yang disebabkan oleh pengalaman di lapangan. Ada tiga masalah pokok yang 

menyebabkan seseorang sulit membuat tulisan, yaitu keterbatasan penulis 

mengembangkan ide, pola tulisan, kurang standar dan kurang berbobot substansi tulisan. 

Pola tulisan yang demikian menyebabkan karya ilmiah kurang bermutu dan tidak mampu 

mempengaruhi pembaca agar yakin pada apa yang disajikan penulis.

Kedua adalah masalah retorika. Maksud dari masalah retorika adalah cara 

mengungkapkan ide. Dalam karya ilmiah retorika yang dikatakan memiliki bobot ilmiah 

adalah tulisan dengan retorika linier. Wacana yang banyak digunakan dalam karya ilmiah 

karena memiliki pola retorika yang memenuhi unsur-unsur karya ilmiah iaiah eksposisi dan 

argumentasi. Widyaiswara diharapkan mampu menyusun ide baik dengan 

mengembangkan paragraf berbentuk narasi, argumentasi, eksposisi, deskripsi maupun 

persuasi.

Ketiga adalah masalah linguistik. Masalah linguistik maksudnya iaiah masalah 

penguasaan bahasa. Dalam aspek ini ada empat hal yang dijadikan acuan, yaitu sintaksis, 
gramatika, diksi dan kosa-kata, dan mekanik. Wacana yang ditulis dengan baik, umumnya 

memenuhi syarat retorika yang baik dan syarat linguistik yang hampir sempurna. 

Penguasaan bahasa menjadi syarat berkualitas atau tidaknya karya tulis ilmiah yang 

disusun oleh Widyaiswara. Pemilihan diksi dan kosa-kata yang tidak memberikan arti 

ganda dan penyusunan serta kelengkapan sintaksis hingga menjadi kalimat yang 

sempurna dan jelas makna harus menjadi prioritas Widyaiswara.

Dengan latihan dan bertambahnya pengalaman, segala kekurangan yang mungkin 

terdapat dalam karya tulis ilmiah seorang Widyaiswara akan dapat diminimalisir. Maka dari 

itulah ia selalu didorong untuk mempunyai budaya menulis dan menyusun karya tulis



ilmiah yang sesuai bidang spesialisasinya. Peningkatan karir dan masa depan jabatan 

fungsional akan sulit dan terjal untuk dicapai apabila kurang pengalaman dalam menulis 

karya tulis ilmiah. Penilaian Widyaiswara akan tercatat dalam evaluasi kinerja sebagai 

pengampu materi diktat. Dan jika penilaian baik oleh peserta maupun Tim Evaluasi kurang 

memuaskan, tentu akan berdampak pada karir. Itulah sebabnya perlu kesadaran dan 

pendirian dari setiap Widyaiswara agar selalu berusaha mengembangkan potensi diri 

untuk menyusun karya tulis ilmiah sehingga terpenuhi segala tuntutan tugasnya. Terdapat 

banyak manfaat keilmuan yang diraih melalui kegiatan tersebut. dan lebih jauh lagi 

membantu membawa Widyaiswara untuk melangkah ke jenjang jabatan fungsional 

Widyaiswara yang lebih tinggi.

E. Penutup

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, Widyaiswara diharapkan dapat 

memperkaya dan mengembangkan potensi dan kompetensinya melalui penulisan karya 

tulis ilmiah. Hal ini telah dijabarkan secara jelas dikarenakan kebermanfaatannya yang 

berdampak luas baik bagi Widyaiswara itu sendiri, penyelenggara diktat, organisasi 

bahkan sampai kepada masyarakat luas yang dapat mengakses dengan mudah karya 

tulis ilmiah yang telah dipublikasikan dalam jurnal nasional dan internasional. 

Pemanfaatan sarana karya tulis ilmiah sebagai ruang untuk menumpahkan berbagai 

problematika, gagasan dan kajian terkait bidang spesialisasinya dan kediklatan 

merupakan peluang yang sayang apabila tidak diambil dengan senang hati oleh 

Widyaiswara. Menjadi suatu harapan besar bagi instansi pembina dan organisasi agar 

Widyaiswara dapat memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya dibidang pendidikan 

dan pelatihan. Karena hal inilah, direkomendasikan agar Widyaiswara selalu 

mengembangkan budaya menulis karya tulis ilmiah.

Tidak dipungkiri terdapat faktor-faktor penghambat baik internal dan eksternal yang 

menjadikan Widyaiswara kurang memprioritaskan penulisan karya tulis ilmiah dalam 

menjalankan tugasnya. Namun berbagai halangan tersebut harus dapat diatasi dan 

diminimalisir agar budaya menulis menjadi bagian yang penting dan utama bagi 

Widyaiswara. Hal ini apabila dibarengi dengan kerjasama dan kolaborasi dengan rekan 

sejawat dan ikatan Widyaiswara diseluruh nusantara akan menciptakan atmosfer kerja 

yang efektif, diskusi yang membangun dan pemotivasi semangat menulis karya tulis ilmiah.
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Jabatan fungsional Widyaiswara ini membutuhkan SDM yang bukan hanya menjadi 

pendidik namun juga sosok teladan, motivator dan fasilitator dibidang kediklatan. Dan 

untuk menghasilkan Widyaiswara yang kompeten, profesional dan berdedikasi tinggi, 

aspek pengembangan profesi menjadi kunci sukses yang sebaiknya dimaksimalkan usaha 

dan pencapaiannya. Semakin tinggi tingkat kemampuan menulis karya tulis ilmiah 

Widyaiswara, akan semakin meningkatkan kualitas SDM dan kinerjanya dalam 

pengelolaan diktat. Hasil akhirnya adalah tercapainya tujuan organisasi, terciptanya Good 

Governence dan terealisasikannya pelayanan yang prima kepada stake-holders.

Kebutuhan yang harus mulai dipenuhi oleh Widyaiswara dan lembaga diktat adalah 

penyusunan pedoman petunjuk pelaksanaan penulisan karya tulis ilmiah. Dengan 

petunjuk pelaksanaan penulisan karya tulis ilmiah bagi Widyaiswara diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam memenuhi kriteria penilaian angka kredit yang disyaratkan instansi 

pembina yang dalam hal ini adalah Lembaga Admlnistrasi Negara Republik Indonesia. 

Beberapa lembaga diklat sudah mempunyai petunjuk pelaksanaan penulisan karya tulis 

ilmiah. Dan disarankan agar seluruh lembaga pemerintah yang mempunyai pejabat 

fungsional Widyaiswara mulai menyusun petunjuk pelaksaan bagi instansi mereka 

masing-masing sehingga output karya tulis ilmiahnya dapat dimanfaatkan dan dikelola 

oleh lembaga diklat organisasi dengan topik dan substansi yang berkaitan erat dan 

mencerminkan ciri khas organisasi.
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